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vMOTTO
“Don’t give up before you get what you want”

“Jenius adalah 1% inspirasi dan 99% keringat. 
Tidak ada yang dapat menggantikan kerja keras.
Keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi ketika kesempatan
bertemu dengan kesiapan”

“Setiap jiwa yang dilahirkan sebenarnya telah tertanam benih
untuk mampu mencapai puncak kesuksesan kehidupan.
Namun, benih itu tidak akan pernah bisa tumbuh dengan baik
tanpa diberi pupuk yang bernama keberanian”

“Berpikir sebelum berbuat adalah satu kebijaksanaan. 
Berpikir setelah berbuat adalah satu kebodohan. 
Sementara berbuat tanpa berpikir adalah seribu kebodohan”

“Don’t think to be the best
but think to do the best
Wherever you live, you will get success in the world”

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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan magang yang 
dilakukan oleh pengusaha/pengrajin guna memberikan pelatihan dengan 
menghasilkan barang yang sesuai dengan standar perusahaan. (2) hubungan antara 
pengusaha/pengrajin dengan orang-orang yang dilatih setelah magang, serta (3) untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan membatik yang dialami oleh peserta setelah 
mengikuti magang. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah para pelatih dan peserta 
magang. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi sumber. Data dianalisis dengan 
cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Ide perkembangan Kampung Batik 
Sokaraja dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap keberadaan batik khas 
Banyumas di Desa Sokaraja yang mengalami kesuraman pascakrisis moneter 1997. 
(2) Program magang yang diselenggarakan oleh Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik 
sudah sesuai dengan sistem kurikulum yang telah ditetapkan, yaitu meliputi proses 
persiapan membatik, proses pembatikan, proses pewarnaan, proses penjemuran, 
proses penghilangan lilin, sampai dengan proses pengemasan. (3) Setelah 
pelaksanaan magang selesai, peserta yang pernah mengikuti kegiatan magang ada 
yang ikut bekerja di lokasi magang maupun bekerja secara mandiri. (4) Dengan 
mengikuti program pelatihan magang, para peserta mendapatkan ilmu dan 
keterampilan tentang cara-cara membatik yang sangat bermanfaat untuk bekal dalam 
bekerja. 
Kata Kunci: kampung batik, pelatihan, program magang
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut Badan Pusat Statistik (2011: 1) Pengangguran dan kemiskinan 
hingga saat ini merupakan masalah besar Bangsa Indonesia yang belum bisa 
terpecahkan. Menurut data bulan Februari 2009, “jumlah penganggur terbuka 
tercatat sebanyak 9.258.964 juta orang”. Dari jumlah 9,25 juta orang penganggur 
tersebut sebagian besar berada di pedesaan. Jika dilihat dari latar belakang 
pendidikan para penganggur tersebut, “28,30% berpendidikan SD ke bawah; 
22,19% berpendidikan SLTP; 37,49% berpendidikan SMA/SMK; dan 12,02% 
berpendidikan Diploma sampai Sarjana”. 
Kementerian Pendidikan Nasional (2009: 1-2) menjelaskan bahwa 
“pengangguran dan kemiskinan menimbulkan kerawanan  sosial atau 
kriminalitas seperti pencurian, perampokan, penganiayaan, pemerasan, 
perdagangan dan pemakaian narkoba serta pembunuhan dan teroris”. Sejumlah 
kasus bunuh diri juga diketahui punya motif karena tak kuat menanggung beban 
hidup  yang semakin sulit. Kemiskinan itu sendiri kian disadari akibat dampak 
semakin meningkatnya angka pengangguran. Memang, antara kriminalitas, 
kemiskinan dan pengangguran sangat terkait erat, tak dapat dipisahkan.  
Selanjutnya, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pengangguran di 
perkotaan, diantaranya: Pertama, jumlah pencari kerja lebih besar dari jumlah 
peluang kerja yang tersedia (kesenjangan antara supply dan demand). Kedua, 
2kesenjangan antara kompetensi pencari kerja dengan  kompetensi yang 
dibutuhkan oleh pasar kerja (mis-match), Ketiga, masih adanya anak putus 
sekolah dan lulus tidak melanjutkan yang tidak dapat berusaha secara mandiri 
karena tidak memiliki keterampilan yang memadai (unskill labour), Keempat, 
terjadinya pemutusan hubungan kerja (PHK) karena krisis global, dan kelima, 
terbatasnya sumber daya alam dan terbatasnya kemampuan warga masyarakat 
perkotaan untuk mengolah sumber daya alam yang terbatas menjadi sumber mata 
pencaharian. Sehingga untuk memecahkan masalah pengangguran dan 
kemiskinan diperkotaan diperlukan suatu program kursus dan pelatihan yang 
dititikberatkan pada keterampilan jasa, untuk mendukung suatu usaha ekonomi 
yang kreatif dan produktif.
Kebijakan pembangunan pendidikan nasional diarahkan untuk 
mewujudkan pendidikan yang berkeadilan, bermutu dan relevan dengan 
kebutuhan masyarakat. Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2010: iii) 
untuk mewujudkan tujuan tersebut maka dalam penyelenggaraan pendidikan 
nasional bertumpu pada 5 prinsip: “(1) ketersediaan berbagai program layanan 
pendidikan; (2) biaya pendidikan yang terjangkau bagi seluruh masyarakat; (3) 
semakin berkualitasnya setiap jenis dan jenjang pendidikan; (4) tanpa adanya 
perbedaan layanan pendidikan ditinjau dari berbagai segi; dan (5) jaminan 
lulusan untuk melanjutkan dan keselarasan dengan dunia kerja”. 
Direktorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal, sebagai salah satu 
unit utama di Kementerian Pendidikan Nasional dalam mewujudkan prinsip 
3tersebut menyediakan berbagai program layanan pendidikan diantaranya program 
kursus dan pelatihan kerja. Arah program kursus dan pelatihan tersebut adalah 
pembekalan kepada peserta didik dengan berbagai keterampilan untuk dapat 
bekerja (pekerja) atau usaha mandiri (berwirausaha).
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) adalah salah satu bentuk pendidikan 
non-formal yang penyelenggaraannya diatur oleh pemerintah. Awalnya, 
pendidikan non-formal diselenggarakan untuk melayani kebutuhan pendidikan 
dari masyarakat yang tidak sanggup mengikuti pendidikan di jalur formal karena 
berbagai alasan.
Menurut UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 26, menjelaskan bahwa:
“Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat, dan berfungsi mengembangkan 
potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian 
professional (pasal 26 ayat 1 dan 2)”. 
“Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan 
kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik”. 
Dalam perkembangannya, Tigor Tambunan (2011: 1) menjelaskan bahwa 
“pendidikan non-formal dalam wadah LKP sangat efektif membantu masyarakat 
memperoleh keahlian untuk “hidup” ( vocational education )”. Jenis kursus 
sangat beragam. Paling tidak 69 jenis kelompok kursus tercatat dalam laman 
4Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan-Kemdiknas. Yang paling banyak 
diselenggarakan di Indonesia adalah kursus komputer (4.670 buah), kursus
bahasa Inggris (3.766 buah). Kursus menjahit ada di tempat ketiga (2.644 buah).
Saat ini tercatat sekitar 14.329 LKP yang tersebar di seluruh Indonesia. 
“Salah satu informasi yang menarik, dari sekian banyak LKP, sekitar 52% berada 
di Pulau Jawa (terbanyak di Jawa Timur: 2.434 lembaga, disusul Jawa Barat: 
2.127 lembaga, dan Jawa Tengah: 1.686 lembaga), pulau di mana seluruh aspek 
pendidikan formal juga menduduki proporsi terbesar di negeri ini”. Walaupun 
tidak dalam posisi bersaing secara langsung dengan pendidikan non-formal, 
realita-realita situasional yang disebut terdahulu sebaiknya mulai dikaji secara 
mendalam oleh para penyelenggara pendidikan formal.
Pendidikan non-formal semacam LKP memungkinkan terbentuknya sistem 
pendidikan yang bebas bergerak di luar beraneka pagar formalitas yang 
cenderung menjadi menjadi “penjara tidak kelihatan” bagi sistem pendidikan 
formal itu sendiri. Dengan sedikit tambahan kreatifitas, LKP dapat dibentuk 
sebagai sistem pendidikan yang efektif untuk mengisi celah-celah 
ketidaksempurnaan sistemik yang ada dalam sistem pendidikan formal. LKP bisa 
menjadi pelengkap materi yang sangat penting (critical supplements) bagi 
masyarakat yang mengenyam pendidikan formal Keberadaan LKP menjadi 
sangat penting karena penyelenggaraannya dimungkinkan untuk fokus pada 
sebuah bidang yang sangat spesifik dan sesuai kebutuhan masyarakat.
5Di Sokaraja Kulon, saat ini ada delapan kelompok perajin yang masih 
mengembangkan batik tulis dan cap khas Banyumas. Sementara untuk bangunan 
LKP, telah dipersiapkan lahan eks balai desa Sokaraja Kulon. LKP tersebut 
didirikan sebagai salah satu program untuk upaya membangun kembali 
kampung batik di Banyumas. 
Untuk membangkitkan industri batik di Desa Sokaraja Kulon Kabupaten 
Banyumas, pengusaha batik yang berpikiran maju mulai mencari embrio 
pengrajin batik dari generasi muda yang ada di kampung tersebut. Generasi muda 
tersebut dengan sistem magang dibina secara teknis tentang dasar cara 
pembuatan, gambar, pewarnaan, pencelupan warna natural/alam. Pelaksanaan 
program pelatihan tersebut dilakukan dengan harapan untuk mendapatkan tenaga 
kerja yang mampu membangkitkan industri batik dengan menciptakan produk-
produk yang berkualitas. Program magang dipilih karena peserta magang dapat 
belajar memfokuskan pada masalah-masalah yang muncul dalam pembuatan 
batik. Mereka dididik menggunakan peralatan-peralatan dan latihan-latihan 
berkelanjutan agar terampil di bidangnya.
Kegiatan praktek magang tersebut pada dasarnya ditunjukan untuk 
memenuhi salah satu kebutuhan varied experience, yaitu kebutuhan akan 
pengalaman yang beragam. Kebutuhan akan pengalaman yang beragam tersebut 
menuntut stimulasi pribadi dan gerak ke arah kehidupan yang semakin penuh 
gaya guna. Kebutuhan akan pengalaman tersebut dapat dipenuhi dengan 
pemberian praktek magang. Pemberian praktek magang tersebut akan menjadi 
6pengalaman yang berharga dalam memantapkan mental kerja di masa datang. 
Kegiatan praktek magang tersebut akan membiasakan peserta untuk mampu 
melakukan adaptabilitas dan belajar hidup dengan dunia industri batik. Pada satu 
segi, ini berarti peserta magang belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan 
organisasi di dalam industri batik. Pada segi lain, ini berarti peserta magang akan 
menghadapi realita.
Sisi lain yang diharapkan dengan semakin banyaknya orang yang mahir 
dalam mengembangkan keterampilan membuat produk batik adalah mewujudkan 
Desa Sokaraja Kulon Kabupaten Banyumas sebagai salah satu sentra industri 
batik. Dengan terwujudkan hal tersebut akan menjadi suatu promosi yang efektif 
bagi pembatik di Desa Sokaraja Kulon Kabupaten Banyumas. Selain itu, 
pengusaha batik akan menjadi lebih mudah untuk mendapatkan tenaga kerja 
yang handal sesuai dengan kebutuhan mereka.
Kegiatan magang di kalangan masyarakat Desa Sokaraja Kulon saat ini 
mendapat sambutan yang sangat antusias. Kegiatan magang ini juga sudah 
menjadi salah satu bagian dari program kampung batik di Desa Sokaraja. Saat ini 
sudah terdapat tiga (3) angkatan pelaksanaan magang di Desa Sokaraja 
Kabupaten Banyumas. 
Program kampung batik ini salah satu misinya adalah mewujudkan 
Kampung Batik Banyumas. Program kampung batik ini dilakukan masyarakat di 
desa tersebut sudah memiliki potensi yang besar diantaranya adalah batik 
banyumasan yang diproduksi oleh Desa Sokaraja tidak kalah kualitas dan
7keanekaragaman motif dibanding daerah lain. Selain itu ada pula misi untuk 
mewariskan budaya membatik, karena regenerasi di bidang ini sering mengalami 
hambatan. Apabila desa pembatik terwujud, para pengusaha dan perajin 
berharap, batik banyumasan bisa kembali jaya seperti pada tahun 1970-1980. 
Program Kampung batik ini diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat terutama bagi mereka yang bergantung hidupnya sebagai pengrajin 
batik.
Program kampung batik ini, bagian dari upaya untuk mengembalikan 
kejayaan batik Banyumas. Batik banyumasan mulai lesu sejak 1997 saat krisis 
moneter melanda negeri ini ditambah dengan gempuran industri batik printing. 
Sejak saat itu, pembatik beralih profesi karena bangkrut. Permasalahan lain yang 
dihadapi industri batik di Banyumas adalah kurangnya pengrajin batik dan belum 
adanya upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM). Rendahnya minat 
masyarakat terhadap batik banyumasan juga menjadi kendala dalam 
pengembangan industri batik.
Program magang yang dilaksanakan di Desa Sokaraja Kulon ini merupakan 
program pertama kali yang diadakan oleh sekelompok pengrajin batik dari Desa 
Sokaraja Kulon. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berhubungan dengan evaluasi program pelatihan. Selanjutnya, berdasarkan 
latar belakang masalah tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Program pada Lembaga 
Kursus dan Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas”.
8B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut:
1. Hanya sedikit generasi muda yang tertarik untuk mempelajari pembuatan 
batik sehingga dikhawatirkan semakin lama semakin berkurangnya pengrajin 
batik Banyumasan.
2. Belum adanya pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan 
daya saing batik Banyumasan.
3. Rendahnya minat masyarakat terhadap batik Banyumasan.
4. Belum adanya evaluasi program kegiatan magang, dikarenakan program ini 
merupakan program yang pertama kali diadakan di Banyumas.
C. Pembatasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada “Evaluasi Pelaksanaan Program 
pada Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kulon Kabupaten 
Banyumas”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
pada bagian sebelumnya, maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut:
1. Bagaimana sejarah dan perkembangan kampung batik di Desa Sokaraja 
Kulon Kabupaten Banyumas?
92. Bagaimana pelaksanaan magang yang dilakukan oleh pengusaha/pengrajin 
untuk memberikan pelatihan dengan menghasilkan barang sesuai standar 
mereka?
3. Bagaimana hubungan antara pengusaha/pengrajin dengan orang-orang yang 
dilatih setelah magang?
4. Bagaimana peningkatan kemampuan membatik yang dialami oleh pembatik 
setelah mengikuti magang?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui sejarah dan perkembangan kampung batik di Desa 
Sokaraja Kulon Kabupaten Banyumas.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan magang yang dilakukan oleh pengusaha atau 
pengrajin dalam memberikan pelatihan dengan menghasilkan barang yang 
sesuai dengan standar mereka.
3. Untuk mengetahui hubungan antara pengusaha atau pengrajin dengan orang-
orang yang dilatih setelah magang.
4. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membatik yang dialami oleh 
peserta setelah mengikuti program magang.
F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
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1. Untuk peneliti
a. Membantu peneliti untuk mengetahui dan memahami evaluasi dari 
pelaksanaan program batik banyumasan
b. Memperoleh pengalaman nyata dan mengetahui secara langsung situasi
dan kondisi yang nantinya akan menjadi bidang garapannya.
2. Untuk pembaca
a. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi ataupun informasi yang sangat 
penting khususnya tentang batik banyumasan 
b. Wawasan pengetahuan mengenai program pelatihan batik banyumasan.
3. Untuk Jurusan Pendidikan Luar Sekolah
Dapat dijadikan bahan referensi dalam implementasi pelaksanaan pendidikan 
luar sekolah
11
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Kajian tentang Pelatihan Magang
a. Pengertian Pelatihan Magang
Secara umum, pengertian pendidikan dan pelatihan dijelaskan oleh 
Hessel Nogi S. Tangkilisan (2007: 14) sebagai “upaya untuk 
mengembangkan sumber daya manusia terutama untuk mengembangkan 
kemampuan intelektual dan kepribadian manusia”. Sedangkan menurut 
Henry Simamora (2004: 273) pelatihan dijelaskan sebagai “serangkaian 
aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-keahlian, 
pengetahuan, pengalaman ataupun perubahan sikap seseorang”. 
Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai 
keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu, terinci dan rutin. 
Menurut Oemar Hamalik (2005: 10) bahwa “peningkatan, 
pengembangan dan dan pembentukan tenaga kerja dilakukan melalui 
upaya pembinaan, pendidikan, dan pelatihan”. Ketiga upaya ini saling 
terkait, namun pelatihan secara operasional dapat dirumuskan sebagai 
suatu proses yang meliputi serangkaian tindak (upaya) yang 
dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk tenaga profesional pelatihan 
dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
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kerja  peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan 
efektivitas dan produktivitas dalam suatu organisasi.
Program magang (apprenticeship) dirancang untuk tingkat 
keahlian yang lebih tinggi. Henry Simamora (2004: 320) berpendapat 
bahwa “program magang cenderung lebih mengarah kepada pendidikan 
(education) daripada pelatihan dalam hal pengetahuan untuk melakukan 
suatu keahlian atau suatu rangkaian pekerjaan yang saling 
berhubungan”. Mengacu ke Pasal 1 ayat 11 undang-undang 
ketenagakerjaan tahun 2003, “pemagangan adalah bagian dari sistem 
pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara pelatihan di 
lembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung di bawah bimbingan 
dan pengawasan instruktur atau pekerja/buruh yang lebih 
berpengalaman, dalam proses produksi barang dan/atau jasa di 
perusahaan, dalam rangka menguasai keterampilan atau keahlian 
tertentu”. Seorang karyawan baru ditugaskan pada karyawan yang ada 
saat ini selama jangka waktu yang ditentukan. Selama periode itu 
karyawan baru bekerja di bawah pengawasan anggota organisasi 
reguler, dan diharapkan setahap demi setahap menyadap keahlian yang 
berkaitan. Magang diterapkan secara luas pada tenaga kerja manual dan 
pekerjaan kerajinan tangan (craft jobs).
Magang melibatkan pembelajaran dari pekerja yang lebih 
berpengalaman, dan dapat ditambah pada teknik off the job traning. 
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Menurut H. Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala (2009: 228) latihan 
sama dengan magang karena “latihan berusaha memberikan contoh bagi 
peserta”. Perlu diingat bahwa latihan kerja merupakan salah satu cara 
mengembangkan dan pembinaan sumber daya manusia yang 
mempunyai tujuan spesifik, yaitu melatih seseorang untuk dapat 
memenuhi persyaratan pekerjaan tertentu. 
T. Hani Handoko (1993: 103) memberikan dua tujuan utama 
program latihan karyawan, yaitu pertama, “latihan dilakukan untuk 
menutup ‘gap’ antara kecakapan atau kemampuan karyawan dengan 
permintaan jabatan”. Kedua, “program-program tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja karyawan dalam 
mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah ditetapkan”.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa makna 
program magang jika dikaitkan dengan pendidikan adalah suatu 
kegiatan pembelajaran di lapangan yang bertujuan untuk 
memperkenalkan dan menumbuhkan kemampuan peserta magang dalam 
dunia kerja nyata. Pembelajaran ini terutama dilaksanakan melalui 
hubungan yang intensif antara peserta program magang dan tenaga 
pembinanya di instansi/perusahaan.
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b. Tujuan dan Manfaat Pelatihan Magang
Menurut Henry Simamora (2004: 276-277) tujuan pelatihan dan 
pengembangan pada intinya dapat dikelompokkan ke dalam lima 
bidang, yaitu:
1) “Memperbaiki kinerja”. Karyawan-karyawan yang bekerja secara 
tidak memuaskan karena kekurangan keterampilan merupakan 
calon utama pelatihan. Kendatipun pelatihan tidak dapat 
memecahkan semua masalah kinerja yang tidak efektif, program 
pelatihan dan pengembangan yang sehat sering bermanfaat dalam 
meminimalkan masalah tersebut.
2) “Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan 
teknologi”. Melalui pelatihan, pelatih (trainer) memastikan bahwa 
karyawan dapat mengaplikasikan teknologi baru secara efektif. Para 
manajer di semua bidang haruslah secara konstan mengetahui 
kemajuan teknologi yang membuat organisasi dapat berfungsi lebih 
efektif.
3) “Mengurangi waktu pembelajaran bagi karyawan baru agar 
kompeten dalam pekerjaan”. Seorang karyawan baru seringkali 
tidak menguasai keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk 
menjadi job competent, yaitu mampu mencapai output dan standar 
mutu yang diharapkan. Oleh karenanya, untuk mempelajari 
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keahlian khusus, karyawan mengikuti program pelatihan kerja yang 
diadakan oleh perusahaan.
4) “Membantu memecahkan masalah operasional”. Para manajer harus 
mencapai tujuan mereka dengan kelangkaan dan kelimpahan 
sumber daya. Pelatihan dalam berbagai bidang yang diberikan oleh 
perusahan maupun konsultan luar membantu kalangan karyawan 
memecahkan masalah-masalah organisasional dan menuntaskan 
pekerjaan mereka secara efektif.
5) “Mempersiapkan karyawan untuk promosi”. Salah satu cara untuk 
menarik, menahan, dan memotivasi karyawan adalah melalui 
program pengembangan karir yang sistematik. Pengembangan 
kemampuan promosional karyawan konsisten dengan kebijakan 
sumber daya manusia untuk promosi dari dalam, dimana pelatihan 
adalah unsur kunci dalam sistem pengembangan karir.  Pelatihan 
memberdayakan karyawan untuk menguasai keahlian yang 
dibutuhkan untuk pekerjaan berikutnya di jenjang atas organisasi 
Menurut Oemar Hamalik (2005: 13) fungsi pelatihan adalah 
“memperbaiki perilaku (performance) kerja para peserta pelatihan itu, 
mempersiapkan promosi ketenagaan untuk jabatan yang lebih rumit dan 
sulit, mempersiapkan tenaga kerja pada jabatan yang lebih tinggi yakni 
jabatan kepengawasan manajemen”.
16
Pelatihan dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keahlian dari 
karyawan suatu perusahaan. Peningkatan keahlian karyawan tentu dapat 
memberikan kontribusi yang baik bagi perusahaan dan dapat 
memberikan tingkat efisiensi dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Menurut Jimmy Joses Sembiring (2010: 57) “tingkat pengetahuan 
karyawan diperoleh setelah menempuh pelatihan membuat pekerjaan 
yang dilakukan menjadi selesai lebih efisien, cepat dan tepat waktu”. 
Karyawan yang telah sering mengikuti pelatihan tentu dapat disebut 
sebagai tenaga ahli. Pengakuan terhadap tenaga ahli dalam suatu 
perusahaan dapat dilakukan dengan sertifikasi terhadap keahlian yang 
dimiliki karyawan tersebut.
Henry Simamora (2004: 278) menjelaskan manfaat pelatihan 
dalam menentukan efektivitas dan efisiensi organisasi adalah “(a) 
Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas; (b) Mengurangi 
waktu belajar yang diperlukan karyawan untuk mencapai standar kinerja 
yang dapat diterima; (c) Membentuk sikap, loyalitas, dan kerja sama 
yang lebih menguntungkan; (d) Memenuhi kebutuhan perencanaan 
sumber daya manusia; (e) Mengurangi frekruensi dan biaya kecelakaan 
kerja; dan (f) Membantu karyawan dalam peningkatan dan 
pengembangan pribadi mereka”.
Manfaat tersebut membantu baik individu maupun organisasi. 
Program pelatihan yang efektif adalah bantuan yang berharga dalam 
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perencanaan karir dan sering dianggap sebagai penyakit organisasional. 
Namun program pelatihan tidak mengobati seluruh masalah 
organisasional, meskipun tentu saja program itu berpotensi untuk 
memperbaiki situasi tertentu sekiranya program dijalankan secara benar.
c. Pengembangan Program Pelatihan Magang
Program pelatihan merupakan suatu pegangan yang penting dalam 
rangka pelaksanaan suatu kegiatan pelatihan. Program tidak hanya 
memberikan acuan, melainkan juga menjadi patokan untuk mengukur 
keberhasilan kegiatan pelatihan. Pengembangan program pelatihan perlu 
disiapkan secara matang oleh tenaga yang berwenang dan perlu disusun 
dengan memperhatikan unsur-unsur program pelatihan.
1) Faktor-Faktor Penyusunan Program Pelatihan
Oemar Hamalik (2005: 34) menyebutkan tujuh faktor yang 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan isi 
program pelatihan, yaitu:
a) “Kebutuhan pelatihan”. Berdasarkan penjajagan kebutuhan 
dapat ditentukan jenis dan jumlah pelatihan yang diperlukan.
b) “Cara penyelenggaraan pelatihan”. Cara memberikan pelatihan 
diserasikan dengan tujuan, jenis kegiatan, materi, dan peserta 
pelatihan bersangkutan.
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c) “Biaya pelatihan”. Tetapkan besarnya biaya yang diperlukan 
disesuaikan dengan kebutuhan latihan dan sumber dana yang 
tersedia.
d) “Hambatan-hambatan”. Pertimbangkan hambatan/rintangan 
yang mungkin terjadi terhadap pekerjaan sebagai akibat 
pelatihan itu.
e) “Peserta pelatihan”. Tetapkan jumlah tenaga yang tepat untuk 
mengikuti pelatihan, dilihat dari sudut kebutuhan organisasi, 
kenaikan jabatan, atau yang mungkin keluar/pindah.
f) “Fasilitas pelatihan”. Pertimbangkan fasilitas-fasilitas latihan 
yang diperlukan dalam penyelenggaraan pelatihan tersebut.
g) “Pengawasan latihan”. Pertimbangkan hal-hal yang perlu 
mendapat pengawasan (misalnya: biaya, nama peserta, hasil 
ujian) dan teknis pengawasan yang diperlukan.
Ketujuh (7) unsur di atas, sangat perlu diperhatikan dalam 
upaya penyusunan model pelatihan. 
2) Unsur-Unsur Pelatihan
Menurut A. A. Anwar Prabu Mangkunegara (2004: 44) unsur-
unsur pelatihan dan pengembangan meliputi lima aspek, yaitu: “(1) 
tujuan dan sasaran pelatihan dan pengembangan harus jelas dan 
dapat diukur, (2) para pelatih harus memiliki kualifikasi yang 
memadai, (3) materi latihan dan pengembangan harus disesuaikan 
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dengan tujuan yang hendak dicapai, (4) metode pelatihan dan 
pengembangan harus sesuai dengan kemampuan pegawai yang 
menjadi peserta, dan (5) peserta pelatihan dan pengembangan harus 
memenuhi persyaratan yang ditentukan”.
Menurut Oemar Hamalik (2005: 35-36) program pelatihan 
meliputi unsur-unsur sebagai berikut: 
a) “Peserta latihan”
Penetapan calon peserta pelatihan erat kaitannya dengan 
keberhasilan proses pelatihan, yang pada gilirannya turut 
menentukan  efektivitas pekerjaan. Karena itu, perlu dilakukan
seleksi untuk mendapatkan peserta yang baik, berdasarkan 
kriteria, antara lain: akademik, jabatan, pengalaman kerja, 
motivasi dan minat, pribadi, dan intelektual.
b) “Pelatih (instruktur)”
Pelatih memegang peranan penting terhadap kelancaran 
dan keberhasilan program pelatihan, oleh karenanya perlu 
dipilih pelatih yang ahli, yang berkualifikasi professional.
Beberapa syarat dalam pertimbangan dalam penentuan pelatih 
adalah telah disiapkan secara khusus sebagai pelatih, yang ahli 
dalam bidang tertentu, memiliki kebribadian yang baik 
sehingga menunjang pekerjaannya sebagai pelatih. Pelatih yang 
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berasal dari dalam lingkungan organisasi/lembaga sendiri akan 
lebih baik dibandingkan dengan yang dari luar.
Untuk mencapai tujuan dan sasaran pelatihan ditetapkan 
kriteria utama sebagai pelatih yang memenuhi persyaratan 
akademis meliputi menguasai materi yang akn diberikan, 
terampil mengajar secar sistematis, dan mampu menggunakan 
metode dan media yang relevan dengan tujuan materi yang 
diberikan. 
c) “Lamanya pelatihan”
Lamanya masa pelatihan didasarkan pada pertimbangan 
tentang jumlah dan mutu kemampuan yang hendak dipelajari 
dalam pelatihan tersebut, lebih banyak waktunya maka lebih 
tinggi mutunya kemampuan yang ingin diperoleh 
mengakibatkan lebih lama diperlukan pelatihan, kemampuan 
belajar para peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan, 
kelompok belajar yang menyatakan kurang mampu belajar 
tentu memerlukan waktu pelatihan yang lebih lama, media 
pengajaran yang menjadi alat bantu bagi peserta dan pelatih. 
Media pengajaran yang serasi dan canggih akan membantu 
kegiatan pelatihan dan dapat mengurangi lamanya pelatihan 
tersebut.
21
d. Tahap-Tahap Pelaksanaan Pelatihan
1) Secara umum, alur yang ditempuh dalam pelaksanaan pelatihan 
adalah sebagai berikut: 
a) Pembukaan Pelatihan 
b) Pencairan Suasana 
c) Pembahasan Materi Pelatihan
d) Rangkuman, Evaluasi dan Tindak Lanjut pelatihan 
2) Setelah itu langkah selanjutnya adalah mengevaluasi program 
pelatihan tersebut. Evaluasi pelatihan dilakukan dengan tujuan: 
a) Menemukan bagian-bagian mana saja dari suatu pelatihan yang 
berhasil mencapai tujuan, serta bagian-bagian yang tidak 
mencapai tujuan atau kurang berhasil sehingga dapat dibuat 
langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. 
b) Memberi kesempatan kepada peserta untuk menyumbangkan 
pemikiran dan saran saran serta penilaian terhadap efektifitas 
program pelatihan yang dilaksanakan. 
c) Mengetahui sejauh mana dampak kegiatan pelatihan terutama 
yang berkaitan dengan terjadinya perilaku di kemudian hari. 
d) Identifikasi kebutuhan pelatihan untuk merancang dan 
merencanakan kegiatan pelatihan selanjutnya. 
Atas dasar ini, maka kegiatan evaluasi pelatihan dapat berupa 
evaluasi proses pelatihan. Roswati (2008: 67) menjelaskan 
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“evaluasi proses sebagai evaluasi yang dilakukan terhadap langkah-
langkah kegiatan selama proses pelatihan berlangsung”. Evaluasi 
proses dilakukan dengan mengungkapkan pendapat seluruh peserta 
tentang fasilitator, peserta, materi/isi, dan proses pelatihan. Pada 
umumnya evaluasi proses pelatihan dapat dilakukan dengan 
beberapa model atau cara, yaitu: 
(1) Evaluasi awal 
(2) Evaluasi tengah 
(3) Evaluasi akhir 
(4) Evaluasi harian 
(5) Evaluasi mingguan 
3) Kemudian dilakukan juga langkah evaluasi hasil pelatihan.
Evaluasi hasil pelatihan berguna untuk mengetahui dan 
mengukur akibat-akibat yang ditimbulkan oleh suatu tindakan 
pelatihan. 
4) Untuk langkah berikutnya adalah tindak lanjut dari pelatihan itu 
sendiri. 
Rencana tindak lanjut pelatihan adalah setiap upaya atau 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta pelatihan setelah kegiatan 
pelatihan selesai. Rencana tindak lanjut hendaknya dibuat secara 
spesifik dan realistis sesuai dengan tanggung jawabnya. Dalam 
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menyusun Rencana Tindak Lanjut, pada umumnya akan mencakup 
hal-hal sebagai berikut: 
a) "Apa", yaitu menyangkut jenis kegiatan yang akan dilakukan di 
tempat kerjanya. 
b) "Bagaimana", yaitu cara atau langkah-langkah yang harus 
ditempuh sehingga kegiatan yang direncanakan terlaksana 
dengan baik dan benar. 
c) "Siapa", yaitu menyebutkan pihak terkait (stakeholder) siapa 
saja yang harus dan perlu dilibatkan dalam melakukan kegiatan 
tindak lanjut masyarakat, staf yang lain atau pimpinan lembaga. 
d) "Kapan", yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang batasan 
waktu kapan akan dimulai dan kapan akan berakhir. 
e) "Dimana", yaitu menyebutkan dimana kegiatan tersebut akan 
dilakukan. Apakah akan dilakukan di lapangan dengan 
Widyaiswara dan perangkat Lembaga lainnya ataukah akan 
dilakukan di tempat kerjanya atau di unit kerjanya sendiri, di 
unit yang lain atau akan diterapkan di luar lembaga lain yang 
terlibat di dalamnya.
Berdasarkan Rencana Tindak Lanjut yang disusun oleh 
peserta sebagaimana telah diuraikan, maka akan dengan mudah 
pihak yang bertanggung jawab terhadap program pelatihan untuk 
mengetahui keluaran dan hasil serta dampak pelatihan. Dengan 
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demikian jelas bahwa tanggung jawab dampak pelatihan tidak 
hanya ada di pundak fasilitator atau penyelenggara pelatihan. Yang 
paling penting adalah komitmen dan dukungan dari semua pihak, 
khususnya pimpinan lembaga atau instansi pengirim sehingga 
"pengetahuan dan ketrampilan" yang di dapat selama pelatihan bisa 
diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat. Agar supaya 
hasil pelatihan mempunyai dampak yang signifikan, maka peluang 
yang kondusif untuk mempraktekkannya dalam pekerjaan sehari-
hari perlu diciptakan. Karena seringkali ditemukan banyak peserta 
pelatihan tidak bisa mempraktekkannya karena sistem lain yang 
kurang mendukung. Untuk itu maka proses perlu dilakukan secara 
terus menerus guna melakukan perbaikan secara bertahap dan 
berkesinambungan. 
2. Kajian tentang Program dan Evaluasi Program
a. Pengertian Program
Program dapat diartikan menjadi dua istilah yaitu program dalam 
arti khusus dan program dalam arti umum. Pengertian secara umum 
dapat diartikan bahwa program adalah sebuah bentuk rencana yang akan 
dilakukan. Apabila program ini dikaitkan langsung dengan evaluasi 
program maka progran didefinisikan sebagai unit atau kesatuan kegiatan
yang merupakan realisasi atau implementasi dari kebijakan, berlangsung 
dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi 
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yang melibatkan sekelompok orang. Suharsimi Arikunto dan Cepi 
Safruddin Abdul Jabar (2007: 3) menjelaskan bahwa program terdapat 3 
unsur penting, yaitu: “(a) Program adalah realisasi atau implementasi 
dari suatu kebijakan; (b) Terjadi dalam kurun waktu yang lama dan 
bukan kegiatan tunggal tetapi jamak dan berkesinambungan; dan (c) 
Terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang”. 
Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat 
diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang 
berkseinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena 
itu, sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif lama. 
Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka 
program sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan 
hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu 
terjadi dalam sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan
sekelompok orang.
b. Pengertian Evaluasi Program
Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa inggris). Kata 
tersebut diserap ke dalam perbendaharaan istilah bahasa Indonesia 
dengan tujuan mempertahankan pengertian aslinya “evaluasi” yang 
artinya “penilaian” merupakan kata benda dari “nilai”. Secara umum 
istilah evaluasi diartikan oleh Roswati (2008: 65) sebagai “suatu proses 
pemberian pertimbangan mengenai nilai dan arti sesuatu yang 
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dipertimbangkan”. Sesuatu tersebut dapat berupa orang, benda, 
kegiatan, keadaan, atau suatu kesatuan/kelompok tertentu seperti materi 
pelajaran, kurikulum, proyek dan program. Menurut Suharsimi Arikunto 
dan Cepi Safruddin Abdul Jabar (2007: 1) evaluasi adalah “kegiatan 
untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang 
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif 
yang tepat dalam mengambil keputusan”.
Hartiningsih (2008: 119) menyebutkan evaluasi dapat diartikan 
sebagai “alat untuk mengukur atau mengetahui kesesuaian antara 
rencana dan pelaksanaan, serta mengukur seberapa jauh telah terjadi 
penyimpangan dan ketidakpastian”. Selain itu, evaluasi merupakan 
suatu alat pengelolaan untuk mengkaji keberhasilan dan 
ketidakberhasilan suatu kegiatan, atau suatu bagian dari program, atau 
pelaksanaan kegiatan lembaga. Evaluasi juga merupakan tahap dan 
langkah penting dalam proses manajemen, yang dilakukan dengan 
mengolah data dan informasi masa silam, masa kini dan masa depan. 
Evaluasi masa silam dan masa kini dapat dijadikan sebagai umpan balik, 
dan evaluasi masa depan digunakan untuk melihat arah ke depan.
Mehrens dan Lelman (1978) dalam Sri Esti W. Djiwandon (2004:
397) berpendapat bahwa evaluasi atau penilaian berarti “suatu tindakan 
untuk menentukan nilai sesuatu”. Dalam arti luas, evaluasi adalah suatu 
proses dalam merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi 
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yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. 
Menurut Husein Umar (2005: 36) evaluasi diartikan sebagai “suatu 
proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu 
kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu 
dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih di 
antara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila 
dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh”. 
Definis evaluasi dijelaskan oleh Sabar Rutoto (2010: 2-3) sebagai 
“suatu proses yang sistematis untuk mengumpulkan dan mengolah data 
menafsirkan hasilnya guna mengambil suatu keputusan”. Tanpa evaluasi 
yang baik, suatu program, atau organisasi sulit diharapkan  untuk 
berkembang secara kompetitif. Evaluasi yang baik harus direncanakan 
dengan matang dan dilaksanakan dengan sebaikbaiknya sehingga 
mampu memperoleh informasi yang lengkap dan akurat sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. Selain itu, evaluasi yang baik juga menuntut 
penulisan laporan dan komunikasi kepada pihak yang terkait 
(stakeholders) pada waktu dan cara yang tepat. Kegiatan evaluasi yang 
efektif biasanya diikuti oleh kegiatan diseminasi hasil evaluasi disertai 
rancangan dan upaya tindak lanjut (oleh pengelola) untuk memperbaiki 
program yang bersangkutan.
Evaluasi program adalah proses penetapan secara sistematis
tentang nilai, tujuan, efektifitas atau kecocokan sesuatu sesuai dengan 
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kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses penetapan 
keputusan itu didasarkan atas perbandingan secara hati-hati terhadap 
data yang diobservasi dengan menggunakan standard tertentu yang telah 
dibakukan. Roberts dan Greene (2009: 473) menjelaskan bahwa 
evaluasi program pada dasarnya adalah “penerapan metode riset sosial 
ilmiah untuk mengakses perencanaan, pelaksanaan dan hasil program 
serta intervensi sosial”. Ada metode dan prinsip riset yang diterapkan. 
Ada perumusan masalah yang dijelaskan tentang program mana yang 
akan dievaluasi dan bagaimana evaluasi itu difokuskan. Sedangkan 
menurut Gronlund (1983) dalam Roswati (2008: 66) evaluasi program 
adalah “kegiatan pengumpulan dan pemberian data atau informasi baik 
yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif yang dipergunakan unruk 
mempertimbangkan apakah suatu program perlu diperbaiki, dihentikan 
atau diteruskan”. Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar 
(2007: 7) mendefinisikan evaluasi program sebagai “upaya untuk 
mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu kebijakan secara cermat 
dengan cara mengetahui efektivitas masing-masing komponennya dan 
melakukan suatu penetapan keputusan”. Proses penetapan keputusan itu 
didasarkan atas perbandingan secara hati-hati terhadap data yang 
diobservasi dengan menggunakan standard tertentu yang telah 
dibakukan.
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Dari berbagai definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan evaluasi program adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu program 
pemerintah, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 
menentukan alternatif atau pilihan yang tepat dalam mengambil sebuah 
keputusan.
c. Dimensi dan Tahapan Evaluasi Program 
Setelah kita menentukan obyek evaluasi selanjutnya harus 
menentukan aspek-aspek dari obyek yang dievaluasi. Menurut 
Supriyanto, Hadi, dan Mutrofin dalam Siswanto dan Nirmala Ma’ruf 
(2007: 301) yaitu evaluasi program yang secara umum mengacu pada 4 
(empat) dimensi yaitu: 
1) “Indikator input”, yaitu segala sesuatu yang dibutuhkan agar 
pelaksanaan kegiatan dan program dapat berjalan atau dalam rangka 
menghasilkan output, seperti sumber daya manusia, dana, material, 
waktu, teknologi, dan sebagainya.
2) “Indikator process”, segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pelaksanaan suatu kegiatan atau program.
3) “Indikator output”, yaitu segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik 
dan/atau non fisik) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu 
kegiatan dan program berdasarkan masukan yang digunakan.
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4) “Indikator outcome”, yaitu segala sesuatu yang mencerminkan 
berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah. Outcomes
merupakaan ukuran seberapa jauh setiap produk/jasa memenuhi 
kebutuhan dan harapan masyarakat.
Evaluasi merupakan cara untuk membuktikan keberhasilan atau 
kegagalan pelaksanaan dari suatu program, oleh karena itu pengertian 
evaluasi sering digunakan untuk menunjukan tahapan siklus 
pengelolahan program yang mencakup: 
1) Evaluasi pada tahap perencanaan (EX-ANTE). Pada tahap 
perencanaan, evaluasi sering digunakan untuk memilih dan 
menentukan prioritas dari berbagai alternative dan kemungkinan 
cara mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
2) Evaluasi pada tahap pelaksanaan (ON-GOING). Pada tahap 
pelaksanaan, evaluasi digunakan untuk menentukan tingkat 
kemajuan pelaksanaan program dibandingkan dengan rencana yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
3) Evaluasi pada tahap Pasca Pelaksanaan (EX-POST) pada tahap 
paska pelaksanaan evalusi ini diarahkan untuk melihat apakah 
pencapaian (keluaran/hasil/dampak) program mampu mengatasi 
masalah pembangunan yang ingin dipecahkan. 
Evaluasi ini dilakukan setelah program berakhir untuk menilai 
relevansi (dampak dibandingkan masukan), efektivitas (hasil 
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dibandingkan keluaran), kemanfaatan (dampak dibandingkan hasil), dan 
keberlanjutan (dampak dibandingkan dengan hasil dan keluaran) dari 
suatu program.
Hubungan ketiga tahapan tersebut sangat erat, selajutnya terdapat 
perbedaan metodelogi antara evaluasi program yang berfokus kerangka 
anggaran dengan yang berfokus pada kerangka regulasi. Evaluasi 
program yang berfokus pada anggaran dilakukan dengan dua cara yaitu : 
Penilaian indikator kinerja program berdasarkan keluaran dan hasil dan 
studi evaluasi program berdasarkan dampak yang timbul. Cara pertama 
dilakukan melalui perbandingan indikator kinerja sasaran yang 
direncanakan dengan realisasi, informasi yang relevan dan cukup harus 
tersedia dengan mudah sebelum suatuindikator kinerja program 
dianggap layak. Cara yang kedua dilaksanakan melalui pengumpulan 
data dan informasi yang bersifat lebih mendalam (in-depth evaluation) 
terhadap hasil, manfaat dan dampak dari program yang telah selesai 
dilaksanakan. Hal yang paling penting adalah mengenai informasi yang 
dihasilkan dan bagaimana memperoleh informasi, dianalisis dan 
dilaporkan.
d. Tujuan Evaluasi Program
IKG Suwiyarta (2009: 22) menjelaskan bahwa secara umum
tujuan evaluasi program adalah “untuk mendapatkan informasi 
mengenai pengelolaan kegiatan program, keluaran, manfaat, dan 
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dampak dari hasil kegiatan yang baru selesai dilaksanakan, maupun 
yang sudah berfungsi, sebagai umpan balik bagi pengambilan keputusan 
dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan pengendalian 
selanjutnya”.
Sedangkan Gibney, dkk. (2009: 29) menjelaskan tujuan khusus 
dalam evaluasi program adalah “memberikan informasi yang dapat 
digunakan untuk menilai tercapai tidaknya tujuan umum, dan jika tidak, 
mengapa hal tersebut terjadi, atau jika tercapai dalam kondisi yang 
bagaimana atau dengan biaya berapa”. Evaluasi memberikan informasi 
bagi pembuat kebijakan dan keputusan.
Seperti disebutkan oleh Roswati (2008: 66-67), tujuan Evaluasi 
Program terdapat 12 (dua belas) hal, yaitu: “(a) Menjawab pertanyaan-
pertanyaan tentang tindak lanjut suatu program di masa depan; (b) 
Penundaan pengambilan keputusan; (c) Penggeseran tanggung jawab; 
(d) Pembenaran atau justifikasi program; (e) Memenuhi kebutuhan 
akreditasi; (f) Laporan akuntansi untuk pendanaan; (g) Menjawab atas 
permintaan pemberi tugas, informasi yang diperlukan; (h) Membantu 
staf mengembangkan program; (i) Mempelajari dampak atau akibat 
yang tidak sesuai dengan rencana; (j) Mengadakan usaha perbaikan bagi 
program yang sedang berjalan; (k) Menilai manfaat dari program yang 
sedang berjalan; dan (l) Memberikan masukan bagi program baru”.
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e. Model Evaluasi Program
Banyak model ilmu evaluasi yang biasa digunakan untuk 
mengevaluasi suatu program. Meskipun antara suatu program dengan 
lainnya berbeda, namun tujuannya sama yaitu melakukan kegiatan 
pengumpulan data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang 
dievaluasi. Model-model evaluasi ada yang dikategorikan berdasarkan 
ahli yang menemukan dan yang mengembangkannya, serta ada juga 
yang diberi sebutan sesuai dengan sifat kerjanya. 
Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar 
(2007: 24) model evaluasi dibedakan menjadi delapan, yaitu: 
1) “Goal Oriented Evaluation Model”
Model ini merupakan model yang muncul paling awal. Yang 
menjadi objek pengamatan pada model ini adalah tujuan dari
program yang sudah ditetapkan jauh sebelum program dimulai. 
2) “Goal Free Evaluation Model”
Model ini berlawanan dengan model pertama. Pada model ini 
tujuan bukan menjadi hal yang harus diperhatikan adalah 
bagaimana kerjanya program. 
3) “Formatif-Sumatif Evaluation Model”
Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan ketika program 
masih berjalan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan ketika 
program telah berakhir. 
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4) “Countenance Evaluation Model”
Model ini disebut juga model deksripsi-pertimbangan, model ini 
menekankan pada dua hal pokok, yaitu: deskripsi (description) dan 
pertimbangan (judgment). Deskripsi menyangkut dua hal yang 
menunjukan posisi sesuatu yang menjadi sasaran evaluasi, 
sedangkan pertimbangan yang dalam langkah tersebut mengacu 
pada standar. 
5) “CSE-UCLA Evaluation Model”
Ciri dari model CSE-UCLA adalah adanya lima tahap yang 
dilakukan dalam evaluasi, yaitu perencanaan, pengembangan, 
implementasi, hasil, dan dampak.
6) “CIPP Evaluation Model”
Model evaluasi ini merupakan model yang paling banyak dikenal 
dan diterapkan oleh para evaluator. Model CIPP yang merupakan 
sebuah singkatan dari huruf awal empat buah kata, yaitu: 
a) Context evaluation : evaluasi terhadap konteks 
b) Input evaluation : evaluasi terhadap masukan 
c) Process evaluation : evaluasi terhadap proses 
d) Product evaluation : evaluasi terhadap hasil 
Keempat kata yang disebutkan dalam singkatan CIPP tersebut 
merupakan sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah komponen dari 
proses sebuah program kegiatan.
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a) Evaluasi konteks 
Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan 
merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi 
dan sampel yang dilayani, dan tujuan proyek. 
b) Evaluasi masukan
Evaluasi masukan adalah kemampuan awal siswa, dan kondisi 
objektif sekolah dalam menunjang program, maksudnya 
kemampuan sekolah dalam menyediakan sarana prasarana. 
c) Evaluasi proses
Evaluasi proses dalam CIPP terdiri dari 3W yaitu: what, who
dan when. Pertanyaan tersebut berhubungan dengan program 
yang dijalankan. Evaluasi proses diarahkan pada seberapa jauh 
kegiatan yang dilaksanakan didalam program sudah terlaksana 
sesuai dengan rencana. 
d) Evaluasi Produk atau hasil 
Evaluasi produk atau hasil diarahkan pada hal-hal yang 
menunjukan perubahan yang terjadi pada masukan awal. 
Evaluasi ini merupakan tahap akhir dari serangkaian evaluasi 
program dalam model evaluasi CIPP. 
7) “Discrepancy Model”
Kata discrepancy adalah istilah bahasa inggris yang diterjemahkan 
ke dalam bahasa indonesia menjadi kesenjangan. Model ini 
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menekankan pada pandangan adanya kesenjangan didalam 
pelaksanaan program. Pada model ini setiap komponen diukur 
kesenjangannya. 
3. Kajian tentang Batik
a. Batik Banyumasan
Batik adalah ekspresi budaya yang memiliki makna simbolis yang 
unik dan nilai estetika yang tinggi bagi masyarakat Indonesia. Keunikan 
yang indah itu merupakan salah satu pembentuk karakter bangsa 
Indonesia yang membedakan kita dengan bangsa lain sehingga dapat 
menjadi identitas dan jati diri bangsa.
Batik merupakan sebuah warisan kesenian budaya orang 
Indonesia, khususnya daerah Jawa yang dikuasai orang Jawa turun-
temurun. Batik Jawa mempunyai motif-motif yang berbeda-beda.
Perbedaan motif ini biasa terjadi karena motif-motif itu mempunyai
makna. Bukan hanya sekadar gambar, motif mempunyai arti tertentu, 
sesuai dengan ajaran leluhur yang menganut agama animisme, 
dinamisme, atau Hindu dan Buddha.
Meski Indonesia memiliki banyak ragam batik yang unik, Batik 
Banyumasan tetap menjadi salah satu primadona. Sebagai salah satu 
kerajinan tangan yang memiliki nilai historis dan ciri khas, batik 
banyumasan berprospek yang cerah. Batik ini diberi nama banyumasan 
karena memang berasal dari daerah Banyumas, Jawa Tengah.
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Batik banyumas memiliki corak warna yang tidak terlalu 
mencolok. Warna khasnya adalah dominan hitam, kuning serta cokelat. 
Ciri khas lainnya adalah motifnya terdapat di pada dua sisi kainnya alias 
bolak-balik. Selain itu, batik Banyumas juga identik dengan motif 
Jonasan, yaitu kelompok motif non geometrik yang didominasi dengan 
warna-warna dasar kecoklatan dan hitam. Warna coklat karena soga, 
sementara warna hitam karena wedel. Motif-motif yang berkembang 
sekarang ini antara lain: Sekarsurya, Sidoluhung, Lumbon (Lumbu), 
Jahe Puger, Cempaka Mulya, Kawung Jenggot, Madu Bronto, Satria 
Busana, Pring Sedapur.
b. Peralatan Pembuatan Batik
Adapun peralatan membatik yang tersedia diantaranya adalah 
sebagai berikut:
1) Canting
Canting adalah alat pokok untuk membatik yang dapat 
menentukan  kriteria suatu hasil kerja apakah bisa disebut batik atau 
bukan batik. Canting terbuat dari tembaga. Tembaga mempunyai 
sifat ringan, mudah dilenturkan dan kuat meskipun tipis. Gunanya 
untuk melukis (memakai cairan “malam”), membuat motif-motif 
batik yang dikehendaki. Canting terdiri dari cucuk (saluran kecil), 
dan leleh (tangki). Banyaknya cucuk ada berbagai macam dengan 
penggunaan yang bervariasi tergantung dari kebutuhan. Ada 
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beberapa macam canting tulis adalah canting klowong, canting 
tembokan, canting cecek, canting ceret. 
a) Canting Klowong
Canting Klowong adalah canting yang dipakai untuk membatik 
klowongan, canting ini mempunyai ukuran mulut paruh dengan 
garis tengah 1mm-2mm. 
b) Canting Tembokan
Canting Tembokan adalah canting yang dipakai untuk 
membatik tembokan atau memperkuat lilin pada kain agar tidak 
mudah lepas dengan larutan asam.Lebar mulut paruh antara 
1mm-3mm. 
c) Canting Cecek atau Sawut. 
Canting Cecek atau sawut adalah merupakan canting batik 
yang dipakai membuat titik dan garis-garis yang halus. Lebar 
paruh antara ¼ mm-1mm 
d) Canting Ceret. 
Canting Ceret dipakai untuk membuat garis ganda yang 
dikerjakan sekali jalan, besarnya lubang tiap mulut canting 
kurang lebih 1mm. 
2) Wajan/grengseng, Anglo/kompor, tepas/kipas 
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3) Gawangan. 
Gawangan adalah perkakas untuk menyangkutkan dan 
membentangkan mori sewaktu dibatik.  Gawangan terbuat dari kayu 
atau bambu ringan dan kuat agar mudah dipindah-pindah. 
4) Bandul
Bandul adalah benda yang dibuat dari kayu atau batu yang 
dikantongkan, berfungsi menahan kain yang dibatik agar tidak 
mudah tergeser akibat tiupan angin/tarikan si pembatik. 
5) Taplak, saringan, dingklik 
6) Bak celup. 
Bak celup digunakan untuk memberi warna pada kain  dengan 
jenis warna tertentu, sehingga besar kecil bak celup serta jumlah 
bak disesuaikan dengan kebutuhan.  
c. Proses Pengerjaan Batik
Didalam proses produksinya batik banyumasan membuat batik 
tulis serta cap dengan motif tradisional maupun modern dengan bahan 
dari katun maupun sutra yang ditenun sendiri  dengan alat tenun bukan 
mesin (ATBM), sehingga batik banyumasan mempunyai bahan dan 
pola,serta motif  yang benar-benar ciri khas.
Pengerjaanya menggunakan canting yaitu alat yang terbuat dari 
tembaga yang bisa menampung lilin batik yang mempunyai ujung 
runcing seperti pipa kecil untuk keluarnya malam dengan pegangan 
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berupa kayu kecil. Hasil akhir motif batik Tulis tidak akan sama persis 
bentuk dan ukurannya. Waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan batik 
Tulis biasanya lebih lama dibandingkan dengan pembuatan Batik Cap. 
Membuat Batik Tulis yang halus bisa memerlukan waktu 2 hingga 6 
bulan tergantung motif, mood pembatik dan cuaca.
Pakaian batik memainkan peran sentral dalam ritual tertentu, 
seperti upacara kerajaan selalu menggunakan pakain batik. Di Jawa, 
upacara mitoni “pertama kehamilan” (tujuh bulanan dalam bahasa 
Indonesia), Perempuan yang sedang hamil dibungkus dalam tujuh lapis 
batik, berharap hal-hal baiknya. Batik juga menonjol dalam upacara 
“Tedak Siten” dimana seorang anak diperbolehkan menyentuh bumi 
untuk pertama kalinya. Batik adalah juga merupakan bagian dari 
upacara labuhan ketika orang berkumpul di pantai untuk membuang 
masalah atau hajat mereka di laut. Desain atau motif batik tradisional 
memiliki arti simbolis. Beberapa desain dibatasi: motif yang lebih besar 
hanya dapat dikenakan oleh kerajaan; dan motif tertentu tidak cocok 
untuk wanita, atau untuk acara-acara tertentu (misalnya pernikahan). 
Sekarang Batik adalah sebuah trend baru bagi banyak kalangan orang 
muda di Indonesia, seperti baju, pakaian, atau syal untuk pakaian santai. 
Untuk acara formal, kebaya adalah sebuah standar bagi perempuan. Hal 
ini juga dapat diterima bagi kaum pria untuk memakai batik di kantor 
atau sebagai pengganti jaket dan dasi di resepsi tertentu. Tidak hanya 
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itu, selain batik digunakan sebagai bahan untuk pakaian tubuh manusia, 
penggunaannya juga meliputi kain furnishing, kanvas berat hiasan 
dinding, taplak meja dan aksesoris rumah tangga. Teknik batik 
digunakan oleh seniman terkenal membuat lukisan-lukisan batik yang 
anggun banyak dipajang di rumah dan kantor.
Melelehkan lilin (Jawa: malam) yang diterapkan pada kain 
sebelum dicelupkan ke dalam pewarna. Adalah umum bagi orang untuk 
menggunakan campuran parafin lilin lebah dan lilin. Dimana lilin lebah 
akan memegang kain dan lilin parafin akan memungkinkan retak, yang 
merupakan ciri khas batik. pada saat lilin telah merembes melalui kain, 
cairan tidak akan menembus. Kadang-kadang beberapa warna yang 
digunakan, dengan serangkaian pencelupan, pengeringan dan langkah-
langkah pembuatan gambar Batik (Batik Tulis) dengan menggunakan 
“canting”. Gambar batik yang sangat halus dan tipis dibuat dengan 
canting, sebuah alat dari kayu dengan cangkir logam kecil dengan cerat 
kecil, mengeluarkan lilin (malam Bahasa Jawa) dengan sangat halus dan 
pelan. Setelah proses pewarnaan, kain digantungkan sampai kering. 
Kemudian dicelupkan ke dalam suatu pelarut untuk melarutkan lilin, 
kemudian setelah selesai disetrika antara handuk atau kertas koran untuk 
menyerap lilin dan memunculkan kekayaan dalam warna dan garis-garis 
halus yang memberikan sentuhan karakter batik didalamnya.
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Metode tradisional membuat batik ini disebut batik tulis.Untuk 
Batik tulis halus, detail gambar dapat dilihat dari depan dan belakang 
kain. Untuk Batik tulis dalam Motif yang sama (contoh motif Batik 
Wijaya Kusuma) di semua batik memiliki ukuran yang berbeda secara 
rinci gaya dan latar belakang untuk setiap lembar karena dikerjakan 
secara tradisional. Melukis menggunakan lilin (malam, bahasa jawa) 
dan canting dilakukan dengan sangat hati-hati dan oleh karena itu sangat 
memakan waktu. Batik tulis halus membutuhkan 3 bulan sampai 6 bulan 
untuk menyelesaikan 1 (satu) lembar kain ukuran (225 cm x 115 cm). 
Jadi harga Batik Tulis Halus lebih tinggi daripada Batik cetak karena 
memiliki kualitas terbaik hasilnya, lebih artistik, mewah dan unik. 
Menerapkan metode lain,memasukan lilin ke kain termasuk 
menuangkan lilin cair, lukisan lilin dengan kuas, dan meletakkan lilin 
panas ke blok kayu atau tembaga (yang disebut cap atau tjap) dengan 
stempel untuk membuat batik secara cepat. Sehingga memungkinkan 
pembuatan batik untuk produksi desain secara massal jauh lebih cepat 
daripada seorang seniman tradisional yang menggunakan canting (batik 
tulis).
Adapun pelaksanaan pelatihan membatik adalah dimulai dari 
rangkaian aktifitas yang dilakukan dalam membuat batik, mulai dari 
menyiapkan kain dasar (polos) sampai menjadi kain batik yang siap 
digunakan sesuai keperluan. Proses pembuatan kain batik meliputi: 
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proses persiapan, proses pembatikan, proses pewarnaan dan proses 
penghilangan lilin.
1) Proses persiapan 
a) Memotong kain
Kain batik/mori masih berbentuk piece (gebokan) dipotong 
menurut panjang kain yang akan dibuat (misalnya untuk jarit) 
lalu dijahit ujungnya (dilipit) supaya benang-benang yang 
paling tepi tidak lepas. 
b) Pencucian
Pencucian dilakukan didalam air. Hal ini bertujuan agar kain 
mori yang digunakan luwes dan lentur.
c) Pengetelan 
Pengetelan adalah proses pemasakan kain dalam air panas dan 
proses penyabunan dalam alkali dan zat air abu merang soda 
coustik dan soda abu. Hal ini dengan tujuan untuk 
menghilangkan zat-zat yang terdapat pada serat kain (kecuali 
sellulosa) seperti lemak dan minyak, karena lemak kapas 
menghalangi penyerapan zat warna. 
d) Penganjian
Penganjian dilakukan bertujuan untuk menjaga agar susunan 
benang  tidak berubah dan stabil sehingga malam tidak 
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menembus serat. Dan akan mempermudah proses penghilangan 
malam (nglorod).
e) Pengemplongan
Pengemplongan yaitu meratakan atau menghaluskan 
permukaan kain mori yang akan di batik dengan jalan dipukul 
“berulang”.
2) Proses pembatikan 
Proses pembatikan merupakan suatu langkah yang harus 
dikerjakan dalam pembuatan batik meliputi:
a) Membatik Kerangka 
Membatik kerangka dengan memakai pola disebut mola, 
sedangkan tidak memakai pola disebut ngrujak. Canting yang 
digunakan disebut canting klowongan. 
b) Ngisen-iseni 
Ngisen-iseni adalah memberi isi/mengisi. Canting yang 
digunakan adalah canting cucuk kecil (canting isen). Batik 
rangkap dengan isen-isen  disebut reng-rengan. 
c) Nembok 
Proses nembok juga merupakan proses menulis kain tetapi 
berbeda sifat dengan lilin pada membatik kerangka. Canting 
yang digunakan adalah canting tembokan.
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d) Mbliriki 
Mbliriki adalah nerusi tembokan agar bagian-bagian tertutup. 
Canting yang digunakan adalah canting tembokan. 
3) Proses pewarnaan 
Dimulai setelah kain melalui proses pemalaman untuk 
memberi/mengubah warna, memperjelas bentuk, rincian 
perlambangan dan ciri ketradisian, memperkuat nilai estetika. 
Berikut merupakan cara pewarnaannya: 
a) Medel 
Medel adalah memberi warna biru tua pada kain setelah ditulis. 
Medel dilakukan secara celupan. Zat Warna yang biasa 
digunakan adalah indigo sintetis dan zat warna naphtol. 
b) Mencolet/Coletan
Mencolet/Coletan adalah memberi warna pada kain batik 
setempat dengan larutan zat warna yang dikuaskan/dilukiskan 
dimana warna daerah yang diwarnai itu dibatasi oleh garis-
garis lilin sehingga warna tidak merembet pada daerah lain. Zat 
warna yang sering digunakan zat warna rapid/indigosol.  
c) Menyoga 
Menyoga yaitu memberi warna coklat pada kain batik. Caranya 
yaitu dengan mencelupkan kain yang sudah dikerok kedalam 
larutan zat warna soga. Menyoga dilakukan berulang-ulang. 
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Warna soga didapat dari zat warna tumbuhan seperti soga 
jawa/soga ergen. Sedang zat warna sintetis adalah zat warna 
naphtol, indigosol atau kombinasi. Umumnya yang sering 
digunakan adalah zat warna naphtol karena memiliki cara 
pencelupan yang paling mudah dan cepat.
4) Proses penghilangan lilin 
a) Ngerik 
Ngerik adalah aktifitas yang dilakukan untuk menghilangkan 
bagian tertentu dengan cara menggosok lilin dengan alat pisau 
(semacamnya). 
b) Nglorod 
Proses ini disebut juga mbakar (membakar) ialah 
menghilangkan seluruh lilin dengan cara memasukan kain ke 
dalam air mendidih.
d. Motif-Motif Batik Banyumasan
Perkembanganya pola batik banyumas mempunyai ciri pola batik 
tersendiri yang merupakan ciri batik pedalaman yaitu banyak terinpirasi 
motif tumbuhan dan hewan yang sesuai dengan lingkunganya seperti 
hutan dan gunung. Begitu juga untuk proses pewarnaannya banyak 
menggunakan warna tua (gelap) dengan gambar yang lugas dan tegas, 
seperti budaya masyarakat Banyumas itu sendiri.
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Motif Batik bermacam-macam dan mempunyai keunikan dan ciri 
khas tersendiri, hal ini banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 
karakter si pembuat (pembatik). Karakter masyarakat ini mempunyai 
pengaruh yang sangat besar pada hasil akhir batik. Keunikan dan Ciri 
khas Batik bisa dilihat dari motif dan warnanya. Ciri Khas Motif Batik 
Sokaraja/ Banyumas diantaranya adalah :
1) Dunia Baru, Yang bisa diartikan pengharapan baru
2) Gabah Mawur, Berharap si pemakai motif ini melimpah rejekinya 
gabah-beras Mawur/ mambrah-mambrah alias banyak.
3) Jagadan, Jagad Raya diharap sipemakai bisa menjalani/menguasai 
kehidupan lebih baik di jagad raya (dunia) ini
4) Isen Laut, ikan,udang,kepiting bersatu jadi satu diatas kain 
5) Udan Riris, bisa diartikan Hujan rejeki.
6) Semar, Mengemban sifat membangun dan melaksanakan Perintah 
Tuhan
7) Duda Brengos, Semula dianggap pembuat batik yang seorang duda 
brengosan (duda yang berjenggot dan berkumis), saat ini lebih ke 
batik motif  yang agak gelap dan berwibawa.
8) Lumbon, Daun Talas, sesuai sifatnya tidak tembus air, diartikan 
jauh dari Marabahaya
Masih
kopi pecah, dawet ayu (gum, lem) cebong kumpul, parung salak, pring 
sedapur, kawung, jahe srimpang, dan lain
Berikut beberapa contoh motif batik banyumasan:
1) Motif Udan Liris
2) Motif Dunia Baru
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banyak jenis dan motif seperti: sulur-suluran, tanjung mas, 
-lain.
Gambar 1. Motif Udan Liris
Gambar 2. Motif Dunia Baru
3) Motif Jagadan
4) Motif Benglean
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Gambar 3. Motif Jagadan
Gambar 4. Motif Benglean
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B. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang diangkat oleh 
penulis. Beberapa penelitian tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Suparno, dkk  
pada tahun 2008. Penelitian ini berjudul pengembangan model pendidikan seni 
kerajinan batik tulis bagi penyandang cacat korban gempa bumi usia produktif ke 
arah usaha hidup mandiri di pedesaan. Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah 
untuk memperoleh informasi tentang kondisi dan kebutuhan penyandang cacat 
korban gempa bumi. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu 
model pembelajaran kerajinan batik tulis yang efektif dan adaptabel dalam 
rangka implementasi pendidikan keterampilan vokasiol produktif bagi 
penyandang cacat korban gempa bumi, serta kelayakan lebih lanjut, serta 
disusunnya buku panduan teknis pengembangan keterampilan vokasional bagi 
penyandang cacat.
Hasil penelitian yang telah dicapai, pada tahun (a) data (input) mengenanai 
subyek penyandang cacat korban gempa bumi sebanyak 328 orang, (b) Sebagian 
besar subyek belum memiliki pekerjaan tetap yang mandiri, baik sebagai pekerja 
maupun pelaku usaha., (c) Sebagian besar subyek mengalami kecacatan tingkat 
sedang (101 orang/30,8%) dan tingkat berat (124 orang/37,8%) dan selebihnya 
tingkat ringan dan sangat berat, (d) kelainan pada umumnya adalah terjadinya 
kelumpuhan dan amputasi pada sebagian anggota tubuh. (e) Jenis materi 
kerajinan batik tulis yang diperlukan sebagian besar (123 orang/37,5%) subyek 
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adalah berkenaan dengan disain dan teknik membatik, sebagian lagi (30 orang)
tidak ingin mengikuti pengembangan kerajinan seni batik tulis, serta (f) 
pengembangan model didasarkan pada dua bentuk dan karakteritik kecacatan, 
yaitu, yang tangan masih berfungsi dengan baik, dan fungsi tangan tidak 
sempurna.
Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Hendra pada tahun 
2010 yang membahas tentang peningkatan pengetahuan pengrajin sepatu 
informal tentang bahaya kimia dan cara kerja aman dengan bahan kimia. 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa : a) Kegiatan penyuluhan dan 
pelatihan diikuti oleh 39 orang pekerja serta dihadiri oleh Petugas Dinas 
Kesehatan Provinsi Banten, Kepala Puskesmas Panongan, dan Kepala Desa 
Peusar. b) Kegiatan penyuluhan memberikan peningkatan pengetahuan yang 
signifikan mengenai bahaya kimia lem dan cara aman bekerja dengan bahan 
kimia lem. c) Perubahan perilaku kerja dengan lem belum menunjukkan 
perubahan yang berarti. Perilaku aman yang muncul adalah pekerja tidak lagi 
mengaplikasikan lem dengan jari tangan, melainkan sudah menggunakan kuas. 
Namun penggunaan masker, kaca mata pelindung, perilaku makan, minum, dan 
merokok di area kerja, mencuci tangan bila akan menyentuh makanan belum 
menunjukkan perilaku yang aman.
Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Maulana Achmadi 
(2009) berjudul  Penyuluhan dan Pelatihan Pengrajin Kain Sasirangan di 
Kelurahan Seberang Mesjid Kecamatan Banjarmasin Tengah Kota Banjarmasin 
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dalam Rangka Peningkatan Mutu dan Kualitas Sasirangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk (a) meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pengrajin 
sasirangan, terutama dalam mewarna sasirangan dengan menggunakan pewarna 
alam. (b) Memacu motivasi anggota perhimpunan pengrajin sasirangan agar 
lebih berminat menggunakan zat pewarna alam dalam mewarnai produk 
sasirangannya. (c) mewujudkan salah satu dari tri darma perguruan tinggi, yaitu 
pengabdian masyarakat.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam rangka meningkatkan mutu 
dan kualitas kain khas Kalimantan Selatan (sasirangan), sangat dibutuhkan 
kerjasama antara pengrajin sasirangan dengan berbagai pihak terkait, seperti 
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman Modal Kota Banjarmasin, 
serta BARISTAN (Badan Diklat dan Penelitian) Propinsi Kalimantan Selatan. 
Kerjasama tersebut tentunya dilaksanakan dalam bentuk program-program atau 
kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas produk sasirangan, seperti 
kegiatan penyuluhan dan pelatihan, serta bantuan dalam bentuk permodalan. 
Program penyuluhan dan pelatihan yang telah dilaksanakan oleh tim PKM FISIP 
UNLAM bekerjasama dengan DISPERINDAG & PM Kota Banjarmasin telah 
membawa dampak positif bagi upaya pelestarian budaya daerah sekaligus 
peningkatan mutu dan kualitas kain sasirangan. Dengan dilaksanakannya 
program tersebut pengetahuan dan keterampilan pengrajin sasirangan terutama 
dlaam mewarnai sasirangan dengan menggunkan pewarna alam mengalami 
peningkatan, pengrajin pun menjadi termotivasi untuk menggunakan zat pewarna 
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alam dalam mewarnai produk sasirangannya, mengingat permintaan pasar 
internasional, terutama negara-negara di benua eropa yang mewajibkan 
penggunaan zat pewarna alam untuk setiap produk tekstil yang dipasarkan di 
negaranya. Kegiatan ini juga merupakan implementasi dari salah satu tri darma 
perguruan tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penyelenggara Dampak 
Input Peserta
Proses Pendidikan 
dan Pelatihan
Output Kualitas
Materi dan 
Kurikulum
Pelatihan
Gambar 5. Kerangka Berpikir
Pelatihan membatik dilakukan oleh kedelapan pengusaha batik di Desa 
Sokaraja Kulon. Selama pelatihan para peserta pelatihan dibimbing secara teori 
dan praktek dan juga diperdalam dengan magang dengan menggunakan materi 
dan kurikulum yang sudah tersusun secara sistematis. Selama proses pelatihan 
yang dilakukan kurang lebih 3 bulan, peserta dibekali berbagai pengetahuan 
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tentang membuat motif batik baik secara teori maupun praktek. Pada akhir 
pelatihan tersebut diharapkan para peserta magang dapat menghasilkan berbagai 
model batik yang berkualitas baik. Selanjutnya, untuk ke depannya para peserta 
magang mempunyai jiwa usaha yang tinggi untuk mengembangkan usaha batik 
banyumas itu di luar program magang. Dengan mengembangkan usaha batik 
tersebut maka pendapatan peserta bisa menjadi lebih baik dan pada akhirnya 
dapat mencukupi kebutuhan keluarga.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode atau pendekatan deskriptif 
kualitatif, karena tujuannya adalah untuk mendeskripsikan dan  menggambarkan 
apa adanya mengenai suatu variabel, gejala, keadaan atau fenomena sosial 
tertentu. Dalam hal ini guna menganalisis data yang diperoleh secara mendalam 
dan menyeluruh, dengan harapan dapat diketahui sejauh mana tingkat 
keberhasilan pelaksanaan program pelatihan yang dilaksanakan Lembaga Kursus 
dan Pelatihan Batik  di Desa Sokaraja Kulon Banyumas.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif merupakan data kuantitatif yang berbentuk hasil wawancara, 
hasil pengamatan serta hasil teknik dokumentasi dalam bentuk tabel-tabel dan  
berupa angka-angka yang dikumpulkan akan ditampilkan dilakukan analisis dan 
pembahasan secara detail, digunakan untuk mendukung analisis secara 
keseluruhan sebagai pembuktian bagi fenomena-fenomena yang sedang diteliti, 
yang dalam hal ini tentang pelaksanaan program pelatihan yang dilaksanakan 
Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik  di Desa Sokaraja Kulon Banyumas.
Sebagaimana dikemukakan Lexy J. Moleong (2002: 122) “peneliti 
langsung masuk ke lapangan dan berusaha mengumpulkan data secara lengkap 
sesuai dengan pokok permasalahan” yang berhubungan dengan pelaksanaan 
program pelatihan yang dilaksanakan Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik  di 
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Desa Sokaraja Kulon Banyumas. Data yang dihimpun sesuai fokus penelitian 
berupa kata-kata, tindakan, situasi, dokumentasi dan  peristiwa yang diobservasi. 
Pengumpulan data/informasi ini peneliti sekaligus  sebagai instrumen yang 
dilakukan dengan kegiatan wawancara  (Indepth interview), oleh karenanya  
Peneliti mencatat, serta menggunakan dukungan alat perekam atau tape recorder, 
dan mengamati perilaku orang yang  diwawancarai.  
B. Fokus  Penelitian 
Fokus penelitian menyatakan pokok persoalan apa yang menjadi pusat 
perhatian dalam penelitian. Penetapan fokus penelitian merupakan tahap yang 
sangat menentukan dalam penelitian kualitatif.
Adapun pembatasan dan ruang lingkup penelitian ini meliputi: 
1. Definisi Konsep 
Evaluasi adalah  kegiatan penilaian dalam rangka menguji tingkat kegagalan 
dan keberhasilan, kefektifan dan efisisensi terhadap pelaksanaan suatu 
program.
2. Definisi Operasional  
Proses pelaksanaan program pelatihan batik Banyumasan di Desa Sokaraja 
Kulon Kabupaten Banyumas awalnya di prakarsai oleh LPK yang 
melakukan pelatihan intensif kepada delapan pengusaha batik di Desa 
Sokaraja Kulon Kabupaten Banyumas. Kedelapan pengusaha batik itu 
merupakan rintisan dalam mewujudkan Kampung Batik Banyumas. 
Kedelapan pengusaha batik tersebut mempunyai tugas lagi untuk 
57
menyampaikan ilmu dalam bentuk memberikan pelatihan magang kepada 
penduduk di Desa Sokaraja Kulon Kabupaten Banyumas.
Evaluasi adalah  kegiatan penilaian terhadap program pelatihan yang 
dilaksanakan Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik  di Desa Sokaraja Kulon 
Banyumas yang diukur dengan indikator : 
a. Masukan (input) program pelatihan
1) Jumlah anggaran  (kesesuaian jumlah) 
2) Instrumental  
a) Tim pelaksana pelatihan
b) Juklak/Juknis 
c) Jumlah SDM pelaksana (pendidikan, ketrampilan, pelatihan) 
d) Pengelola/penyelenggara (pendidikan, pelatihan, kemampuan) 
e) Sarana (peralatan tulis, administrasi) 
f) Prasarana (tempat kegiatan, ruang halaman) 
g) Biaya Administrasi pelaksana 
b. Proses Pelatihan (process) 
1) Tujuan pelatihan
2) Sasaran pelatihan
3) Media 
4) Alokasi Waktu 
c. Dampak (outcame)  Program  Pelatihan
58
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Sokaraja Kulon Kabupaten Banyumas. 
Waktu pelaksanaan penelitian adalah tanggal 1 sampai dengan tanggal 24 
Desember 2011. 
D. Sumber Data 
Agar diperoleh hasil penelitian yang valid akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan hasilnya, maka data dalam penelitian ini dibagi menjadi 
2 (dua ) bagian yaitu : 
1. Data Primer yaitu data yang diambil langsung dari narasumber. Adapun 
narasumber yang digunakan adalah para pelatih yang berjumlah 8 orang dan 
para peserta magang yang terdiri dari 7 peserta laki-laki dan 13 peserta 
perempuan. 
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya, berupa berbagai informasi yang terkait dengan obyek penelitian. 
Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai 
buku dan jurnal yang terkait dengan teori evaluasi dan pelatihan, serta 
dokumentasi yang berasal dari tempat magang. 
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik sebagai 
berikut : 
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1. Observasi atau Pengamatan 
Pengumpulan data penelitian ini  dilakukan melalui kegiatan observasi 
atau pengamatan langsung terhadap obyek analisis untuk menggali aspek-
aspek yang relevan dan penting sebagai dasar analisis dan interpretasi yang 
dilakukan. Pengamatan di lapangan ini bertujuan mengetahui secara lebih 
detail gambaran secara riil dari program pelatihan di Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kulon Banyumas. Dengan mengetahui 
pelaksanaan program pelatihan secara riil memudahkan peneliti dalam 
membuat deskripsi dan analisis terhadap data-data yang diperoleh selama 
penelitian. Penggunaan observasi dan pengamatan dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang pelaksanaan pelatihan di Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kulon Banyumas. Bukti observasi dapat 
dilihat pada lampiran cacatan lapangan (lampiran 7).
2. Wawancara 
Penelitian ini agar dapat memperoleh data yang valid atau akurat 
disamping observasi, pengumpulan  data  dilakukan melalui  wawancara 
mendalam  (indepth interview) dimaksudkan untuk memperoleh data 
kualitatif serta beberapa keterangan atau informasi dari informan. 
Wawancara mendalam ini dilakukan terhadap nara sumber (key informan) 
yang dianggap memiliki pengetahuan yang memadai tentang program 
pelatihan yang dilaksanakan Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik  di Desa 
Sokaraja Kulon Banyumas. Kegiatan wawancara digunakan mengumpulkan 
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data tentang variabel-variabel penelitian yaitu tentang masukan (input) 
program pelatihan, proses pelatihan (process), dan dampak (outcame)  
program  pelatihan. Bukti wawancara dapat dilihat pada lampiran hasil 
wawancara dengan pelatih dan peserta magang (lampiran 3 dan lampiran 4).
3. Dokumentasi 
Penggunaan dokumen dalam penelitian ini adalah dokumen resmi yang 
berkaitan dengan program pelatihan yang dilaksanakan Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Batik  di Desa Sokaraja Kulon. Dokumen dimaksud mencakup 
surat-surat, data-data/informasi, catatan, foto-foto kegiatan, rekaman tape 
recorder dan lainnya yang relevan serta berkas laporan-laporan yang telah 
disusun berbagai pihak tentang obyek yang diteliti. Teknik dokumentasi 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang deskripsi 
dan sejarah program pelatihan, dan struktur organisasi. Sedangkan, untuk 
bukti dokumentasi bisa dilihat pada lampiran dokumentasi selama penelitian 
(lampiran 6).
F. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini digunakan teknik trianggulasi untuk membandingkan 
data-data yang diperoleh. Menurut Lexy J. Moleong (2002: 178) teknik 
trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan data yang menggunakan sesuatu yang 
lain di luar data itu, untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap 
data itu”.
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Untuk memperoleh keabsahan data maka dalam analisa ini menggunakan 
tehnik trianggulasi data yang berarti mengadakan cross dan check antara sumber 
data satu dengan yang lain dan antara nara sumber yang satu dengan yang lain 
sehingga dapat ditarik kesimpulan analisa yang signifikan atas permasalahan 
yang diteliti. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi ini merupakan tinjuan ulang pada catatan-catatan 
lapangan untuk menguji kebenaran data, kekokohan, kecocokannya, yakni yang 
merupakan validitasnya.
Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber data, yaitu 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu yang berbeda dan alat instrumen yang berbeda dalam 
metode kualitatif. Penggunaan trianggulasi sumber data dilakukan karena peneliti 
lebih menitikberatkan pada sumber informasi yang diperoleh dengan jalan 
pemeriksaan silang temuan-temuan dari suatu wawancara dengan wawancara 
lain. Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2002: 178) hal ini dapat dijumpai 
dengan:
1. “Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara”. Misalnya 
peneliti mengamati kemampuan peserta magang dan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan membatik peserta magang dari 
waktu ke waktu. Hal ini kemudian di bandingkan dengan hasil wawancara 
kepada salah satu pelatih atau peserta magang. 
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2. “Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi”.
3. “Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu”.
4. “Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada, organisasi pemerintah”.
5. “Membandingkan isi wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan”.
Berdasarkan beberapa pertimbangan maka peneliti mengambil butir “a” 
dan butir “c” dan tidak semua butir digunakan, yaitu dengan jalan 
membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan (observasi) dan 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti.
G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini tehnik yang digunakan untuk pengolahan data dengan 
menggunakan metode kualitatif yaitu data diperoleh dengan melalui pengamatan 
dilapangan, melakukan wawancara langsung kepada pihak-pihak yang terkait 
dengan pelaksana kegiatan dan pelaksana program serta dokumentasi yang 
berupa arsip, monografi, surat kabar, maupun keterangan lain yang dapat 
dimanfaatkan.
63
Menurut Matthew B. Miles dan Michael Huberman (1992: 16-19) langkah-
langkah dalam analisis data adalah “reduksi data, display data, penarikan 
kesimpulan dan verifikasi”. 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, perbaikan, 
dan penyederhanaan, pengabstrakan dan tranpormasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus, 
bahkan sebelum data terkumpul antisipasi adanya data yang sudah tampak, ketika 
memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, proses penelitian dan 
pendekatan pengumpulan data yang dipilih. Pilihan-pilihan terhadap data mana 
yang diambil, mana yang dibuang, pola-pola apa yang dihasilkan atau cerita apa 
yang sedang berkembang merupakan pilihan analisis, sehingga kesimpulan akhir 
dapat ditarik.
Display data atau penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan penarikan kesimpulan, verifikasi dan pengambilan 
tindakan. Dengan cara ini diharapkan dapat memperoleh data yang lebih akurat 
dan dapat membantu lancarnya penelitian.
Kemudian untuk memperoleh keabsahan data maka dalam analisa ini 
menggunakan tehnik trianggulasi data yang berarti mengadakan cross dan check
antara sumber data satu dengan yang lain, dan antara narasumber yang satu 
dengan yang lain sehingga dapat ditarik kesimpulan analisa yang signifkan atas 
permasalahan yang diteliti.
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Jadi dalam penelitian ini, langkah reduksi data digunakan untuk memilih, 
memisahkan, memperbaiki, dan menyederhanakan berbagai data yang penulis 
catat/temukan sehingga akan menghasilkan data yang benar-benar tepat dan 
berguna untuk penelitian, seperti data wawancara yang sesuai pedoman 
wawancara.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi 
Lokasi Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik berada di bekas Balai Desa 
Sokaraja Kulon, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Lokasi ini menjadi rintisan 
kampung batik dimana tersedia berbagai fasilitas pendukung seperti gallery
batik, tempat pelatihan, perpustakaan tentang batik, dan lain sebagainya. 
B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Sejarah dan Perkembangan Kampung Batik di Desa Sokaraja 
Kabupaten Banyumas
a. Sejarah Singkat Kampung Batik Sokaraja
Dunia perbatikan di Banyumas telah melewati ratusan tahun 
silam. Ini menjadi bagian, dari perkembangan sejarah pakaian yang 
dikenakan oleh para raja dan ratu di Pulau Jawa. Karena itulah tiap 
motif dan warna batik, menyimbolkan status dan prestise pemakainya. 
Menyebut batik Banyumas, pasti akan merujuk pada wilayah Sokaraja. 
Wilayah ini sejak tahun 1800an telah dikenal dengan kampung batik. 
Banyak ahli menyebut, perkembangan batik di Banyumas terjadi setelah 
Perang Diponegoro (1825-1830). Pengikut-pengikut Pangeran
Diponegoro inilah yang mengajarkan batik kepada masyarakat setempat. 
Kain kebesaran para raja dan ratu ini pun, lambat laun ditiru, 
dikembangkan, dan dipakai oleh rakyat jelata.  
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Batik Banyumas ini dipesan oleh orang asing. Melalui agenda 
pertukaran pelajar di Purwokerto, biasanya mereka memperkenalkan 
batik Banyumas ke negara lain. Bagi para perajin batik di Banyumas, 
menorehkan malam atau lilin untuk membatik ke kain, bukan sekadar 
untuk mengisi waktu senggang. Sejak dulu, membatik sudah menjadi 
mata pencaharian para kerabat kraton dan rakyat jelata. Jadi keberadaan 
batik bagi warga Sokaraja tidak bisa dianggap remeh. Dengan adanya 
faktor ekonomi dan sejarah itulah, keberadaan batik banyumasan bukan 
hanya harus dijaga eksistensinya, tetapi juga perlu dikembangkan.
b. Perkembangan Kampung Batik
Saat ini para pengusaha bersama warga Desa Sokaraja Kulon, 
Kecamatan Sokaraja, sedang mengikhtiarkan adanya Kampung Batik di 
Banyumas. Hal ini dilakukan untuk mengembalikan lagi kejayaan batik 
Banyumas melalui Kampung Batik. Karena dari dulu Desa Sokaraja 
sudah memiliki potensi yang luar biasa pada batik Banyumas ini. 
Ide perkembangan "Kampung Batik" ini dilatarbelakangi 
keprihatinan terhadap keberadaan batik khas Banyumas di Desa 
Sokaraja yang mengalami kesuraman pascakrisis moneter 1997. Jumlah 
perajin batik mengalami penurunan, yakni dari 100 perajin pada 1980-
1990 menjadi 13 perajin pascakrisis moneter. Oleh karena itu, pada 
akhir 2009 muncul ide "Kampung Batik" yang ditindaklanjuti dengan 
realisasi perkembangan pada 2010 yang didanai Progam Nasional 
67
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM).  Desa Sokaraja mendapat pagu 
anggaran dari PNPM sebesar Rp. 1 miliar yang digunakan untuk 
perencanaan sebesar Rp. 200 juta, pemasaran Rp. 100 juta, dan Rp. 700 
juta untuk perkembangan infrastruktur.
Untuk mewujudkan misi Kampung Batik Banyumas, juga karena 
batik banyumasan tidak kalah kualitas dan keanekaragaman motif 
dibanding daerah lain. Selain itu ada pula misi untuk mewariskan 
budaya membatik, karena regenerasi di bidang ini sering mengalami 
hambatan. Apabila desa pembatik terwujud, para pengusaha dan perajin 
berharap, batik banyumasan bisa kembali jaya seperti pada tahun 1970-
1980. 
Maket kampung batik Sokaraja Kulon ini telah dibuat oleh warga 
setempat, untuk pengajuan proposal dana Progam Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan. Direncanakan dengan 
dana Rp. 1 miliar ini, berbagai infrastruktur dan suprastruktur kampung 
batik Banyumas ini akan dibangun dan dijalankan. Dalam maket 
tersebut rencananya akan diikuti pula oleh pembuatan galeri batik, 
Lembaga Kursus dan Pelatihan  (LKP) batik, dan beberapa titik 
belandongan batik akan dibenahi untuk pendukung kampung batik. Di 
Sokaraja Kulon, saat ini ada delapan kelompok perajin yang masih 
mengembangkan batik tulis dan cap khas Banyumas. Sementara untuk 
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bangunan LKP, sudah dipersiapkan lahan eks balai desa Sokaraja 
Kulon.
Dukungan perwujudan kampung batik di Desa Sokaraja Kulon 
Kecamatan Sokaraja ini juga mendapatkan dukungan dari perajin batik 
dari desa lainnya. Diharapkan keberadaan Kampung Batik ini dapat 
semakin memperkenalkan Sokaraja sebagai ikon Batik Banyumas. 
Dukungan tersebut penting agar Batik Banyumas semakin terangkat. 
Diharapkan kampung batik dapat menjadi salah satu bagian dari upaya 
promosi. Apalagi saat ini sebagian pengusaha belum bisa memanfaatkan 
teknologi canggih untuk promosi. Banyak pengusaha batik di Desa 
Sokaraja baru sebatas mengikuti pameran, tapi kami berpikir ke depan 
untuk dapat memperkenalkan dan mempromosikan batik Banyumas ini 
ke dunia internasional, lewat website.
Pengusaha batik yang memperkerjakan sekitar delapan pekerja ini 
menuturkan, prospek pemasaran batik Banyumas sebenarnya sangat 
cerah. Tak hanya bagi pengusahanya, tetapi juga para pekerjanya. 
Terbukti sampai dengan sekarang, para pembatik di sentra batiknya 
masih dapat dibayar dengan gaji sesuai Upah Minimum Regional 
Kabupaten.
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2. Deskripsi Pelaksanaan Pelatihan dan Magang di Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas
a. Pembiayaan Program Pelatihan dan Magang
Kegiatan program pelatihan dan magang di Desa Sokaraja Kulon 
dibiayai oleh pemerintah melalui dana PNPM sehingga peserta magang 
tidak dikenakan biaya apapun. Tidak adanya biaya ini dilakukan agar 
semakin banyak generasi muda di Desa Sokaraja yang tertarik untuk 
menekuni profesi sebagai pengrajin batik dan tujuan jangka panjangnya 
adalah untuk ikut melestarikan batik khas Desa Sokaraja Kabupaten 
Banyumas. 
Tidak ada biaya dalam pelaksanaan pelatihan tersebut sangat 
membantu untuk mendukung masyarakat agar mengikuti pelatihan 
batik. Hal itu juga diungkapkan oleh seorang pelatih berinisial “Wt”. 
Hal tersebut diungkapkan dalam wawancara, sebagai berikut:
“Kami mengusulkan kepada pemerintah untuk membiayai 
pelaksanaan pelatihan ini karena kami melihat bahwa banyak 
masyarakat yang tidak mempunyai dana sama sekali. Hal ini 
disetujui dengan dicairkan dana PNPM Mandiri untuk mendukung 
penuh pelaksanaan pelatihan batik di desa Sokaraja. Terus terang 
hal itu sangat berarti bagi kami masyarakat di desa Sokaraja.” 
Peserta magang yang bernama “Sc” juga mengatakan hal yang 
sama ketika diwawancarai oleh peneliti, yaitu:
“Saya dan teman-teman yang lain mengikuti pelatihan ini secara 
gratis tanpa dipungut biaya. Program ini sangat membantu saya 
dan masyarakat di desa Sokaraja.”
70
Dengan adanya pelatihan batik di desa Sokaraja yang bebas biaya 
pelatihan tersebut maka pelatihan bisa dimanfaatkan oleh setiap warga 
masyarakat yang tertarik dan ingin mendapatkan keterampilan untuk 
bekerja sebagai pengrajin batik maupun sebagai pengusaha batik. Dari 
hasil lulusan pelatihan tersebut terlihat bahwa semua peserta dapat 
mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya dari pelatihan ini dan 
mendapatkan pekerjaan yang layak dengan mengaplikasikan 
keterampilan membatik.
Selanjutnya, dengan adanya subsidi dalam kegiatan pelatihan dan 
magang batik ini mendapatkan respon yang positif dari masyarakat. Hal 
ini terlihat dari setiap angkatan pelaksanaan kegiatan pelatihan dan 
magang selalu dipenuhi oleh peserta yang antusias untuk mengikuti 
pelatihan secara gratis.
b. Fasilitas Program Pelatihan dan Magang
Fasilitas bangunan untuk mendukung pelaksanaan pelatihan dan 
magang dapat dikatakan dalam kondisi baik. Fasilitas bangunan untuk 
mendukung pelaksanaan magang memiliki peran penting bagi 
terlaksananya kegiatan operasional pelatihan/kursus batik. Tanpa adanya 
fasilitas bangunan untuk mendukung pelaksanaan magang, organisasi 
akan mengalami kesulitan dalam melakukan koordinasi terhadap 
berbagai sumber daya yang ada.
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Selain fasilitas bangunan kantor yang relatif baik, ada juga 
beberapa fasilitas penunjang yang lain seperti perpustakaan, mobil 
operasional, ruang rapat/pelatihan, ruang istirahat, gudang, dan lain 
sebagainya. Fasilitas-fasilitas tersebut sangat penting untuk menunjang 
kegiatan operasional selama proses pelatihan/magang. Dengan demikian 
keberadaan fasilitas penunjang merupakan bagian yang menjadi salah 
satu kekuatan yang dimiliki oleh organisasi. Dari sisi teknologi, para 
pengusaha industri batik umumnya belum melakukan perbaikan sistem 
dan teknik produksi agar lebih produktif dan mutunya bisa sama untuk 
setiap lembar kain batik. Itu belum termasuk pemakaian zat warna alam 
yang masih belum mendapat hasil stabil satu sama lain. Dilihat dari sisi 
ketersediaan bahan baku sutera, jumlahnya masih kurang dari 
permintaan pasar. Selain itu, serat dan benang sutera umumnya masih 
impor.
Lembaga kursus ini menyediakan berbagai fasilitas yang sangat 
mendukung dalam pelaksanaan program pelatihan dan magang. Kondisi 
tersebut juga diungkapkan oleh “Wt”. Hal tersebut diungkapkan dalam 
wawancara, sebagai berikut:
“Dengan adanya bantuan dari pemerintah, maka bekas balai desa 
Sokaraja Kulon diubah menjadi rintisan sentra batik atau lebih 
dipopulerkan dengan nama kampung batik. Dilokasi ini tersedia 
gallery batik yang diproduksi oleh para pengusaha di desa 
Sokaraja. Selain itu tersedia pula fasilitas pelatihan dan magang 
yang lengkap bagi masyarakat.”
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Ketika di wawancarai oleh peneliti, salah satu peserta magang 
yang bernama “Tt” juga mengungkapkan hal yang sama, yaitu:
“Saya dan teman-teman magang yang lain menggunakan fasilitas 
yang diberikan oleh pemerintah, seperti fasilitas tempat magang di 
balai desa dan fasilitas pelatihan lainnya.”
Tempat pelatihan adalah salah satu elemen yang penting yang 
menentukan keberhasilan suatu proses pelatihan. Suatu pelatihan akan 
berhasil dengan baik jika salah satunya didukung oleh tempat pelatihan 
yang representatif. Keberadaan fasilitas tempat pelatihan yang lengkap 
tersebut sangat mendukung program Kursus dan Pelatihan Batik di desa 
Sokaraja. Dengan adanya fasilitas tempat pelatihan dengan fasilitas yang 
lengkap akan memudahkan peserta pelatihan untuk belajar secara lebih 
optimal. Kelengkapan tempat pelatihan tersebut juga mendukung 
efektivitas pelatihan batik bagi masyarakat di desa Sokaraja.
c. Tujuan Program Pelatihan dan Magang
Tujuan dari pelatihan magang juga diungkapkan oleh “Wt”. Hal 
tersebut diungkapkan dalam wawancara, sebagai berikut:
“...agar masyarakat disamping mandiri, diharapkan mereka dapat 
menciptakan motif-motif baru tidak terpaku dengan motif klasik 
atau motif lama, mempunyai karya-karya yang baru sehingga 
tidak membosankan..”
Ibu “Ss” yang merupakan salah satu peserta magang 
mengungkapkan hal yang sama, yaitu:
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“Setelah beberapa kali mengikuti pelatihan magang di balai desa, 
saya menjadi lebih mandiri dan dapat membuat motif-motif batik 
yang diajarkan oleh pelatih.”
d. Struktur Organisasi Lembaga Kursus dan Pelatihan
Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas memiliki 
struktur organisasi dengan standar yang sederhana. Hal tersebut 
dilakukan agar proses pelaksanaan pelatihan dapat dilakukan secara 
cepat tanpa adanya banyak birokrasi. Struktur organisasi dibuat dengan 
memperhatikan aspek pembagian tugas sehingga struktur organisasi 
dibuat dengan tingkatan hierarki yang relatif sedikit. 
Untuk mewujudkan suatu organisasi yang baik serta efektif dan 
agar struktur organisasi yang ada dapat sehat dan efisien, maka dalam 
organisasi diterapkan beberapa asas atau prinsip organisasi yang terdiri 
dari: 1) rumusan tujuan dengan jelas, 2) pembagian pekerjan, 3) 
pelimpahan atau pendelegasian wewenang, dan 4) koordinasi.
Struktur organisasi merupakan unsur yang sangat penting dalam 
pelaksanaan Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas 
karena struktur organisasi akan menjelaskan bagaimana kedudukan, 
tugas, dan fungsi dialokasikan menjalankan proses pelatihan. Hal ini 
mempunyai dampak yang signifikan terhadap cara orang melaksanakan 
tugasnya (bekerja) dalam organisasi. Arah dan strategi organisasi secara 
keseluruhan telah ditetapkan serta struktur organisasi telah didesain, 
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maka hal yang perlu diperhatikan adalah bagaimana organisasi tersebut 
melakukan kegiatan atau menjalankan tugas dan fungsinya. 
Ketua : Heru Santoso
Wakil Ketua : Wartono
Bendahara : Joko Santoso
Sekretaris I : Hariyanto Effendi
Sekretaris II : Nuriah
Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa struktur organisasi
yang ada merupakan suatu kekuatan yang dapat lebih dioptimalkan lagi.
e. Tipe Manajemen Lembaga Kursus dan Pelatihan
Tipe manajemen yang dilakukan dalam organisasi Pelatihan Batik 
di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas dilakukan dalam bentuk tipe 
partisipatif. Pada tipe manajemen partisipatif, sesama pengurus untuk 
mendiskusikan masalah dan mengambil keputusan bersama. Inti dari 
tipe manajemen partisipatif adalah keterbukaan dan keinginan 
memposisikan pekerjaan dari, oleh dan untuk bersama. Tipe manajemen 
partisipatif bertolak dari asumsi bahwa hanya dengan kekuatan 
kelompok, tujuan yang bermutu dapat dicapai. Manajer yang 
menerapkan manajemen partisipatif berusaha lebih banyak melibatkan 
anggota kelompok dalam memacu tujuan-tujuan. Tugas dan tanggung 
jawab dibagi-bagi menurut bidang masing-masing. Manajer yang 
menerapkan manajemen partisipatif juga memainkan peran permisif 
(mengizinkan). Makna permisif hendaknya tidak diartikan serba boleh. 
Makna permisif dapat terlihat pada fungsi-fungsi manajemen dari para 
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anggota kelompok dengan menggalakkan partisipasi di dalam 
menetapkan perencanaan, tujuan-tujuan dan pengarahan kegiatan.
f. Syarat Mengikuti Program Pelatihan dan Magang
Adapun untuk peserta pelatihan tidak ada kriteria khusus untuk 
dapat mengikuti pelatihan batik tersebut. Hal ini sesuai seperti yang 
diungkapakan oleh seorang pelatih berinisial “Hr” sebagai berikut:
“...semua masyarakat tidak dibatasi umur yang penting 
mempunyai keinginan untuk maju, ada niat dan ada bakat...”
Senada dengan hal tersebut, Ibu “Ms” yang ketika diwawancarai 
mengungkapkan bahwa:
“Pelatihan magang yang diselenggarakan di balai desa ini tidak 
dibatasi syarat-syarat khusus. Saya yang sudah berumur 49 tahun 
lebih dibolehkan dan justru dianjurkan mengikuti pelatihan ini.”
g. Waktu Pelaksanaan Program Pelatihan dan Magang
Pelaksanaan pelatihan dan magang di Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas meliputi tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Dalam tahap 
persiapan ini ada beberapa hal yang dilakukan oleh tim pelaksana, yakni  
Koordinasi tim  pelaksana untuk  merencanakan  pelaksanaan  secara  
konseptual, operasional, serta pembagian tugas masing-masing anggota, 
penentuan  dan rekruitment  peserta  pelatihan,  pembuatan  Instrumen  
pelaksanaan pelatihan dan magang,  seperti  lembar  presensi, angket,  
lembar  kerja,  sertifikat,  pembuatan  handout  pelatihan,  dan  
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persiapan konsumsi, publikasi, ijin penggunaan lokasi, dokumentasi, 
dan sebagainya. 
Adapun dalam wawancara dengan “Wt” menyatakan bahwa: 
“Pelaksanaan pelatihan membatik sekitar 30 jam dengan tiga kali 
pertemuan dalam satu minggu yang dilaksanakan kurang lebih 
selama 10 minggu atau  tiga bulan” 
Ketika di wawancarai oleh peneliti, salah satu peserta magang 
yang bernama “Tt” juga mengungkapkan hal yang sama, yaitu:
“Saya dan teman-teman mendapat pelatihan membatik tiga kali 
pertemuan dalam satu minggu, setiap pertemuan 4 jam. Pelatihan 
yang kami ikuti berlangsung sekitar 3 bulan.”
Pada tahap pelaksanaan pelatihan, tahap  ini  merupakan  tahap  
pelatihan  yang  diberikan  kepada  para  peserta pelatihan dan magang 
yang berminat. Pelaksanaan pelatihan ini mencakup beberapa hal 
berikut, yaitu penyajian materi, penguasaan praktik, dan pendalaman 
materi.  Materi  yang  disajikan  terkait  dengan pelatihan membuat batik 
dengan metode tradisional dan motif dari Sokaraja Kabupaten 
Banyumas. Pelatihan batik dilakukan mulai dari pengetahuan dasar 
sampai dengan peserta bisa menguasai dalam menghasilkan produk 
yang batik yang berkualitas, pengenalan alat dan teknik serta finishing. 
Materi disajikan oleh tim pelaksana dibantu oleh tenaga sukarelawan 
yang ada. 
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h. Materi Program Pelatihan dan Magang
Pelaksanaan pemberian materi dilakukan selama 4 jam, yang 
terbagi menjadi 1 jam materi dan 3 jam praktek. Dengan demikian 
materi yang diajarkan kepada peserta magang bisa langsung segera 
dipraktekan. Berdasarkan pengamatan terlihat bahwa selama ini 
pelaksanaan pemberian materi sudah sesuai dengan perencaaan di awal. 
Untuk pemberian materi, “Ds” dalam wawancaranya menyatakan 
bahwa: 
“Dalam pelatihan ini silabus digali mengenai sejarah batik, motif-
motif batik, perkembangan batik nusantara, munculnya batik-batik 
kontemporer, model batik setengah jadi”
Peserta magang yang bernama “Sc” juga mengatakan hal yang 
sama ketika diwawancarai oleh peneliti, yaitu:
“Dalam pelatihan di balai desa, saya dan teman-teman diberi 
materi mengenai sejarah batik, motif-motif batik, perkembangan 
batik nusantara, munculnya batik-batik kontemporer hingga model 
batik setengah jadi.”
i. Evaluasi Program Pelatihan dan Magang
Setelah  mendapatkan  teori, peserta  akan  diberi  tugas  magang. 
Dalam tahap ini para peserta akan ditugaskan untuk membuat berbagai 
produk batik dengan  mempraktekan berbagai teknik  membatik yang  
telah  pernah dipelajari sebelumnya di tempat magang. Selain itu peserta 
diajarkan untuk mempraktekan membuat berbagai macam pola batik 
yang menjadi ciri khas batik Sokaraja Kabupaten Banyumas dengan 
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standar yang telah ditetapkan oleh pemilik tempat magang.  Di akhir 
kegiatan peserta dan tim melakukan refleksi hasil pelatihan dan para 
peserta juga memberikan evaluasi akan pelatihan ini.  Setelah  semua  
kegiatan yang  telah  direncanakan  terlaksana,  ketua  tim  pelaksana 
menutup  program  dan memberikan pesan kepada segenap peserta 
pelatihan untuk menerapkan apa yang telah didapatkan untuk 
memperkaya pembelajaran seni budaya di sekolah.  
Evaluasi  kegiatan  pelatihan yang diadakan oleh Lembaga Kursus 
dan Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas ini  
dilakukan  dengan  beberapa  cara,  yakni  evaluasi terhadap  proses  dan  
evaluasi  terhadap  hasil. Evaluasi terhadap  proses  dilihat  dari 
keseriusan dan ketekunan para peserta dalam mengerjakan tugas praktik, 
dan evaluasi terhadap hasil dinilai dari hasil karya para peserta. Hasil 
praktiknya dinilai dan hal itu menggambarkan  keberhasilan  materi  
yang  telah  disajikan.  Selain  itu,  secara  proses juga  dicermati  kinerja  
dan  kesertaan  para  peserta.  
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j. Jadwal Pelaksanaan Program Pelatihan dan Magang
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Magang
Minggu 
ke-
Teori
Praktek di Balai 
Desa
Magang
1 Menjelaskan proses 
persiapan 
memotong kain
Teori dan praktek
 1 jam untuk teori
 3 jam untuk 
praktek
Para peserta magang dilatih 
teknik mememotong 
berbagai jenis kain dan 
memprediksi ukuran yang 
diperlukan. Pelaksanaan 
magang ditempat Bapak 
Heru (salah satu pelatih). 
Peserta juga diberi jawaban 
atas kesulitan yang dialami 
pada kegiatan praktek. Jika 
peserta ingin mendalami 
lebih jauh maka kegiatan 
praktek bisa diperpanjang 
sendiri dengan membantu 
karyawan yang ada di lokasi 
magang.
2 Menjelaskan proses 
persiapan pencucian 
kain
Teori dan praktek
 1 jam untuk teori
 3 jam untuk
praktek
Peserta belajar 
mempersiapkan air untuk 
pencucuan dan teknik 
pencucian supaya kain 
menjadi luwes dan lentur. 
Pelaksanaan magang 
ditempat Bapak Heru (salah 
satu pelatih). 
3 Menjelaskan proses 
pengetelan kain 
atau pemasakan 
kain
Teori dan praktek
 1 jam untuk teori
 3 jam untuk 
praktek
Peserta diberikan beberapa 
jenis campuran untuk 
menghilangkan lemak dan 
minyak pada kain. 
Pelaksanaan magang 
ditempat Bapak Heru (salah 
satu pelatih)
4 Menjelaskan proses 
penganjian (proses 
penghilangan kalam 
atau lilin)
Teori dan praktek
 1 jam untuk teori
 3 jam untuk 
praktek
Peserta mempraktekan 
teknik penganjian untuk 
menjaga agar susunan 
benang  tidak berubah dan 
stabil sehingga malam tidak 
menembus serat. 
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Pelaksanaan magang 
ditempat Bapak Heru (salah 
satu pelatih)
5 Menjelaskan proses 
pengemplongan 
(proses keratakan 
atau menghaluskan)
Teori dan praktek
 1 jam untuk teori
 3 jam untuk 
praktek
Peserta mempraktekan 
beberapa teknik 
pengemplongan yang bisa 
dilakukan. Pelaksanaan 
magang ditempat Bapak 
Heru (salah satu pelatih)
6 Menjelaskan proses 
pembatikan dan 
proses pembatikan 
kerangka
Teori dan praktek
 2 jam untuk teori
 6 jam untuk 
praktek
Peserta diajarkan untuk 
membuat pola atau 
kerangka pada kain mori. 
Pelaksanaan magang 
ditempat Bapak Heru (salah 
satu pelatih)
7 Menjelaskan proses 
ngisen-iseni 
(membuat isi atau 
mengisi)
Teori dan praktek
 2 jam untuk teori
 6 jam untuk 
praktek
Peserta mempraktekan 
beberapa teknik ngisen-
iseni. Peserta juga diajarkan 
teknik pewarnaan supaya 
bisa menghasilkan beberapa 
jenis warna yang berbeda, 
pewarna yang bisa 
digunakan, serta campuran 
resep yang sering 
digunakan.
Pelaksanaan magang 
ditempat Bapak Heru (salah 
satu pelatih)
8 Menjelaskan proses 
nembik atau 
mbliriki
Teori dan praktek
 1 jam untuk teori
 3 jam untuk 
praktek
Peserta mempraktekan 
beberapa teknik mbliriki. 
Teknik ini harus dilakukan 
secara cermat untuk 
mendapatkan hasil yang 
bagus dan rapi.
Pelaksanaan magang 
ditempat Bapak Heru (salah 
satu pelatih)
9 Menjelaskan proses 
pewarnaan dengan 
medel, mencolet 
dan menyoga
Teori dan praktek
 3 jam untuk teori
 9 jam untuk 
praktek
Peserta mempraktekan 
beberapa teknik pewarnaan. 
Berbeda dengan teknik 
pembuatan campuran 
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pewarna, pada tahap ini 
peserta diajarkan untuk 
mengubah warna, 
meperjelas bentuk, rincian 
perlambangan dan ciri 
ketradisian pada model 
batik.
Pelaksanaan magang 
ditempat Bapak Heru (salah 
satu pelatih)
10 Menjelaskan proses 
penghilangan lilin 
dengan nglerik dan 
nglorod
Teori dan praktek
 1 jam untuk teori
 3 jam untuk 
praktek
Peserta mempraktekan 
proses penghilangan lilin 
sebagai tahap finishing dari 
proses pembatik.
Pelaksanaan magang 
ditempat Bapak Heru (salah 
satu pelatih)
Pendalaman materi dilakukan oleh peserta yang berjumlah 20 
orang dan dibagi menjadi 4 kelompok. Sedangkan pelatihnya berjumlah 
8 orang dan dibagi ke dalam masing-masing kelompok yang terdiri dari 
2 orang pelatih dalam satu kelompoknya.
Untuk minggu pertama sampai dengan minggu kelima praktek 
dilaksanakan di balai desa. Untuk kelompok I dan II dilakukan setiap 
hari Senin dan untuk kelompok III dan IV dilaksanakan setiap hari 
Rabu. Sedangkan untuk setiap hari Jumat semua kelompok atau peserta 
wajib mengikuti praktek di balai desa. Minggu keenam sampai dengan 
minggu kesepuluh dilaksanakan magang. Hari Senin, Rabu, Jumat dan 
Minggu semua kelompok atau peserta melaksanakan magang di tempat 
Bapak Heru dengan masing-masing kelompok mempunyai 2 pelatih. 
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Selama 4 jam di tempat magang peran pelatih adalah mengajarkan 
tentang bagaimana cara membatik dengan benar dan mengawasi. 
Kelompok I : Hari Senin
Kelompok II : Hari Rabu
Kelompok III : Hari Jumat
Kelompok IV : Hari Minggu
Alasan mengapa magang dilaksanakan di tempat Bapak Heru 
karena Bapak Heru mempunyai perusahaan batik sendiri dan ingin 
mengembangkan sumber daya masyarakat  agar bisa membatik. Bapak 
Heru sendiri sudah memiliki 10 karyawan dan merupakan perusahaan 
batik yang berkembang dengan pemasukan kurang lebih 30 juta sampai 
dengan 60 juta per bulan. Pemasukan perusahaan tersebut sangat tinggi 
dikarenakan perusahaan menjual batik tidak hanya di pulau Jawa, 
melainkan sudah sampai ke penjuru Indonesia dan banyak menerima 
pesanan dari luar Pulau Jawa.
Adapun hasil rekapitulasi data evaluasi reaksi kepuasan peserta 
terhadap pelaksaan pelatihan dan sejauh mana peserta memahami materi 
pelatihan yang disampaikan dalam tiga domain kompetensi, yaitu 
knowledge, skill, dan attitude secara terperinci disajikan pada tabel 
berikut:
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Tabel 2. Reaksi Peserta terhadap Pelaksanaan Pelatihan
No Elemen Program Pelatihan
Sangat 
Tidak 
Setuju
Sangat 
Setuju
Rata-
rata 
Nilai
1 2 3 4 5
1 Relevansi materi pelatihan 
dengan pekerjaan
0% 0% 3% 74% 23% 4,20
2 Pelatihan difokuskan pada 
reformasi proses kerja
0% 0% 20% 40% 40% 4,20
3 Terjadi diskusi kelas selama 
pelatihan berlangsung
0% 0% 3% 29% 69% 4,66
4 Terjadi diskusi kelompok 
selama pelatihan 
berlangsung
0% 0% 3% 23% 74% 4,71
5 Pelatihan bermanfaat untuk 
berbagai stakeholder
0% 0% 6% 63% 31% 4,26
6 Pelatih memiliki kualifikasi 
yang memadai
0% 0% 6% 43% 51% 4,46
7 Fasilitas yang digunakan 
yang memadai
0% 0% 3% 77% 20% 4,17
8 Lingkungan pelatihan yang 
kondusif
0% 0% 9% 26% 66% 4,57
9 Ketersediaan bahan / materi 
pendukung pelatihan
0% 0% 0% 31% 69% 4,69
Rata-rata reaksi peserta terhadap pelaksanaan 
pelatihan
4,39
Sumber: Data Primer Diolah, 2012
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa reaksi peserta pelatihan 
terhadap kegiatan pelatihan baik itu dari aspek pemberian materi teori 
dan praktek, kegiatan magang, dan kegiatan evaluasi yang dilakukan 
oleh Tim pelaksana pelatihan dan magang di Desa Sokaraja sudah baik. 
Peserta sudah puas dengan kegiatan pelatihan dan magang tersebut dan 
mampu merasakan manfaat bari kegiatan tersebut.  
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k. Faktor Pendukung (Internal dan Eksternal) dan Faktor 
Penghambat Pelaksanaan Program
Pelaksanaan program pada Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik 
di Desa Sokaraja Kulon ini sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor eksternal yang mendukung pelaksanaan program tersebut. Faktor 
internal yang sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan program 
tersebut adalah meliputi koordinasi perencanaan dan pelaksanaan 
program, kemampuan pendamping (pelatih), serta faktor kriteria dari 
peserta itu sendiri.
Hal ini sesuai dengan seperti yang diungkapkan oleh seorang 
pelatih berinisial “Hr” sebagai berikut:
“Pelaksanaan magang dan pelatihan ini sangat dipengaruhi oleh 
faktor internal yang sangat mendukung kegiatan tersebut, seperti 
kemampuan para pelatih untuk mendampingi para peserta dalam 
mengikuti program pelatihan dan magang. Selain itu, sudah 
adanya keterampilan dasar yang dimiliki oleh para peserta ini 
menjadikan program magang bisa berjalan dengan baik”.
Peserta magang yang berinisial “Sc” juga mengatakan hal yang 
sama ketika diwawancarai oleh peneliti, yaitu:
“Program magang ini bisa terlaksana dengan baik karena adanya 
faktor internal yang mendukung. Salah satu faktor tersebut adalah 
kemampuan para pelatih dalam mengajarkan materi membatik dan 
mendampingi setiap peserta magang yang mengikuti dengan baik, 
sehingga dengan mudah para peserta bisa memahami materi dan 
pada akhirnya bisa mempraktikannya”.
Adapun faktor-faktor eksternal yang berpengaruh pada kinerja 
Pelaksanaan Program pada Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik adalah 
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kebijakan pemerintah yang mendukung organisasi dalam melaksanakan 
misinya, seperti memberikan bantuan dana.
Faktor eksternal yang mendukung tersebut diunggap oleh salah 
satu pelatih yang berinisial “Wt”. Hal tersebut diungkap dalam 
wawancara, sebagai berikut:
“Pemerintah memberikan bantuan dana PNPM kepada kami yang 
sangat membantu sekali dalam pelaksanaan program pelatihan. 
Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa faktor eksternal 
yang mendukung keberhasilan program juga bergantung pada 
kebijakan pemerintah dalam memberikan bantuan dana PNBM”.
Ibu “Ss” yang merupakan salah satu peserta magang juga 
mengungkapkan hal yang sama, yaitu:
“Saya mengetahui bahwa pemerintah menyumbangkan dana 
PNBM untuk mendukung program magang dan menurut saya 
kebijakan pemerintah tersebut sangat membantu dalam 
pelaksanaan program magang ini”.
Selain faktor pendukung yang telah dijelaskan di atas, ada 
beberapa faktor penghambat yang mempengaruhi pelaksanan program 
magang, salah satunya adalah karena peserta magang didominasi oleh 
para orang tua yang kurang lebih berumur 40 tahun ke atas sehingga 
mereka kurang cepat dalam memahami materi yang diberikan oleh 
pelatih.
Hal di atas sesuai seperti yang diungkapkan oleh seorang pelatih 
yang berinisial “Ds”, sebagai berikut:
“Para peserta yang mengikuti program ini kebanyakan mereka 
sudah berusia lebih dari 40 tahun, sehingga dalam mengikuti 
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pelatihan mereka kurang cepat dalam memahami materi yang saya 
sampaikan. Oleh karena itu, saya harus mengulangi penjelasan 
materi sampai peserta magang tersebut benar-benar paham dan 
bisa mempratikannya. Hal ini yang menjadi salah satu 
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan magang”.
Sejalan dengan hal tersebut Ibu “Sr” yang ketika diwawancari 
mengungkapkan hal yang sama, yaitu:
“Ketika mengikuti kegiatan pendalaman materi, saya kurang 
memahami tentang apa yang disampaikan oleh pelatih. Harus 
lebih dari satu kali penjelasan baru saya sedikit paham dengan 
materi yang disampaikan oleh pelatih”
3. Hubungan antara Pengusaha dengan Peserta Magang di Lembaga 
Kursus dan Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas
Pelaksanaan magang di lembaga Kursus dan Pelatihan Batik di Desa 
Sokaraja Kabupaten Banyumas menjadikan hubungan antara pengusaha dan 
peserta magang menjadi dekat. Walaupun peserta magang tidak selalu 
bekerja dengan pengusaha batik yang menjadi lokasi tempat magang, namun 
komunikasi yang telah terjalin tidak putus begitu saja.
Berdasarkan hasil rekapitulasi terlihat ada beberapa pola hubungan 
antara pengusaha dengan peserta pelatihan dan magang sebagai berikut:
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Tabel 3. Nama Peserta Laki-laki
No Nama
Usia 
(tahun)
Setelah Pelatihan
1 Pak Abdul Basir
53
bekerja dengan orang lain dan satu 
perusahaan
2 Pak Suparso
53
bekerja dengan orang lain dan satu 
perusahaan
3 Riski
23
bekerja dengan orang lain dan satu 
perusahaan
4 Dwi
23
bekerja dengan orang lain dan satu 
perusahaan
5 Pak Dedi
54
bekerja dengan orang lain dan satu 
perusahaan
6 Pak Sudarso
50
bekerja dengan orang lain dan satu 
perusahaan
7 Fauzi
20
bekerja dengan orang lain dan satu 
perusahaan
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa semua peserta magang laki-
laki kebanyakan lebih memilih untuk bekerja dengan orang lain atau 
perusahaan yang lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan 
“Ab” mengenai alasan mengapa peserta bekerja sama dengan pengusaha lain 
adalah sebagai berikut:
“Alasan mengapa peserta bekerja sama dengna pengusaha lain tidak 
ikut tim adalah karena gaji/upah yang mereka dapat dari pengusaha 
lain lebih tinggi. Dan dirasa lebih menjamin masa depan”
Kondisi ini berbeda dengan peserta perempuan yang beberapa 
diantaranya memiliki inisiatif untuk mengembangkan usahanya sendiri 
secara berkelompok. 
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Tabel 4. Nama Peserta Perempuan
No Nama
Usia 
(tahun)
Setelah pelatihan
1 Ibu Misni 49 bekerja sama dengan orang lain
2 Ibu Tutiasri 48 Ditampung oleh tim 
3 Ibu Suciati 47 Bekerja sama dengan orang lain
4 Ibu Suswati 47 Ditampung oleh tim
5 Ibu Sarinah 49 Bekerja sama dengan orang lain
6 Ibu Watiroh 38 Membentuk kelompok
7 Siti Chotimah 24 Membentuk kelompok
8 Rianti 30 Membentuk kelompok
9 Sulastri 30 Membentuk kelompok
10 Wahyuni 32 Membentuk kelompok
11 Sugiarti 34 Membentuk kelompok
12 Yuli susieti 40 Membentuk kelompok
13 Anita 38 Membentuk kelompok
Berdasarkan tebal di atas, terlihat bahwa delapan (8) peserta magang 
yang berhasil membentuk kelompok usaha sendiri. Hal ini dapat terwujud
berkat ketekunan dan kerjasama dari kedelapan peserta magang untuk 
mengembangkan usaha bersama. Adapun unsur permodalan dilakukan 
secara mandiri dari kedelapan peserta tersebut tanpa ada dukungan dari 
pihak manapun. Bagi peserta perempuan memiliki alasan tersendiri mengapa 
setelah pelatihan membentuk kelompok sendiri. Seperti yang diungkapkan 
“Wtr” berikut ini:
“...ingin mandiri dan berusaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan 
bagi orang lain. Selain itu bisnis batik dapat dikatakan sebagai bisnis 
yang kemungkinan menjanjikan ...”
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan “Ms” ketika wawancara, yang 
menyebutkan bahwa:
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“...mereka (peserta pelatihan) sangat berkeinginan misalnya dengan 
sesama pengrajin mereka membentuk kelompok untuk membuka butik 
batik sendiri ataupun dengan konsumen lain..”
Kelompok perempuan lebih leluasa untuk merintis dan 
mengembangkan usaha dari awal dibandingkan dengan laki-laki yang segera 
dituntut untuk bekerja dan mendapatkan uang secara tetap. Dengan 
demikian, walaupun di awal usaha dari kelompok perempuan tersebut belum 
memberikan hasil yang optimal tetap tidak menjadi masalah. Seiring dengan 
berjalannya waktu,  usaha yang dirintis oleh kelompok perempuan eks 
peserta pelatihan dan magang tersebut sudah bisa mencapai omset rata-rata
20 juta sampai dengan 50 juta per bulan dengan jaringan pemasaran mulai 
dari Jawa sampai dengan Sumatera dan Kalimantan. Walaupun nilai 
omzertnya belum begitu besar namun hal tersebut sudah menunjukkan 
keberhasilan program pelatihan dan menunjukkan adanya kegigihan dari 
peserta pelatihan untuk mengembangkan ilmu yang diperolehnya.
4. Peningkatan Kemampuan Membatik Peserta Magang di Lembaga 
Kursus dan Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas
Adanya peningkatan kemampuan yang diperoleh peserta magang
dikarenakan ada kaitan antara materi pelatihan dengan pekerjaan karena di 
dalam materi nantinya mereka diajarkan untuk membuat motif batik yang 
baru dan berkualitas baik sehingga mudah untuk dipasarkan/dijual. 
Menurut wawancara dengan “Ms” setelah mengikuti pelatihan, 
terdapat perubahan sikap dari peserta pelatihan. Berikut kutipannya, 
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“..para peserta dapat melakukannya dengan profesional sekarang, 
karena mereka dapat harga yang pantas jika memang batik yang 
dihasilkan sesuai dengan mereka”
Corak dan motif batik yang sangat beragam, menunjukkan kekhasan 
masing-masing daerah. Motif-motif tersebut tidak hanya menjadi ciri khas 
daerah, tetapi juga menjadi simbol budaya daerah tersebut. Oleh karenanya 
motif Batik Banyumasan harus tetap bisa dikembangkan oleh pengrajin batik 
di Desa Sokaraja sehingga ada bukti otentik bahwa motif tersebut berasal 
dari daerah ini. Semangat untuk mempatenkan motif batik di daerah-daerah 
harus terus didorong. Kita bangga atas kekayaan budaya kita, sebaliknya kita 
tidak mengenali dan memanfaatkannya. Hal tersebut sesuai dengan UU. 
Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta menjamin perlindungan hak 
kekayaan intelektual komunal ataupun personal. Daerah diberi kebebasan 
mendaftarkan agar mendapat perlindungan sebagai kekayaan budaya bangsa. 
Upaya itu sudah dilakukan Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) dan Pemprov Bali. DIY menyangkut batik gaya 
Yogyakarta, sedangkan Bali terkati dengan tarian dan tetabuhan musik. 
Dalam UU ini, hak cipta didefinisikan sebagai, "Hak eksklusif bagi pencipta 
atau penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya 
atau memberikan izin untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku" (pasal 1 
ayat 1). 
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Tahap akhir dari pelatihan adalah evaluasi atas manfaat dan dampak 
dari pelatihan. Penelitian ini membatasi evaluasi pada dua level pertama dari 
model evaluasi yang dikemukakan oleh Kirkpatrick. 
Penelitian yang dilakukan menunjukkan umumnya eks peserta 
pelatihan berpendapat bahwa pelatihan yang dilakukan mempunyai relevansi 
materi pelatihan dengan pekerjaan yang dilakukan sehari-hari. Dari hasil 
rekapitulasi data juga menunjukkan bahwa ketika pelatihan berlangsung 
selalu menitikberatkan pada proses interaksi dengan peserta pelatihan. Hal 
tersebut terungkap dari nilai skor yang tinggi untuk pertanyaan yang 
berkaitan dengan terjadinya diskusi kelas dan diskusi kelompok, dengan 
nilai 4,66 dan 4,71 pada skala penilaian 1,00 – 5,00 (Lihat Tabel 4).
Selain relevansi materi pelatihan dengan kebutuhan pekerjaan sehari-
hari, terlihat bahwa eks-peserta memiliki harapan yang tinggi bahwa 
pelatihan tersebut akan memberikan manfaat untuk berbagai stakeholder 
yang ada. 
Ditinjau dari unsur-unsur pelatihan, seperti pelatih yang berkualitas, 
keberadaan fasilitas pendukung pelatihan, lingkungan pelatihan, dan 
ketersediaan bahan/materi pendukung pelatihan kesemuanya memiliki skor 
yang tinggi, yaitu minimum 4,17 pada skala penilaian 1,00 – 5,00. 
Hal lain yang menarik dalam penelitian ini adalah bahwa dari tiga 
domain kompetensi (knowledge, skills, dan attitudes) ternyata yang paling 
besar perubahan adalah dalam hal skills. 
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Seperti hasil wawancara dengan “Ms” sebagai berikut:
“...sangat bermanfaat karena nantinya jika mereka dapat menghasilkan
batik yang berkualitas baik dapat dengan mudah memikat konsumen... 
iya, sangat berhubungan karena meningkatkan taraf hidup masyarakat 
mereka memiliki pekerjaan sehingga tidak menganggur...”
Sementara itu, perubahan knowledge dan skills juga terjadi secara 
signifikan. Perubahan yang signifikan tersebut dapat terlihat dari nilai rata-
rata nilai yang diperoleh, meskipun tidak setinggi perubahan yang terjadi 
pada domain skills. Hasil yang diperoleh menunjukkan rata-rata nilai di atas 
3,89. tingginya nilai tersebut menunjukkan bahwa peserta pelatihan 
merasakan adanya perubahan peningkatan kompetensi yang cukup signifikan 
dan mendukung pekerjaannya sehari-hari setelah mengikuti pelatihan 
tersebut.
Akibat dari meningkatnya kemampuan membatik tersebut, para peserta 
magang bisa mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian mereka, 
yaitu sebanyak 7 orang bekerja dalam satu perusahaan, 3 orang bekerja 
dengan orang lain, dan 2 orang bekerja bersama pelatih (ditampung oleh 
team). Sedangkan, 8 orang peserta membentuk kelompok sendiri untuk 
mendirikan sebuah usaha batik. Dengan biaya mandiri dengan modal awal 
10 juta, mereka bersama-sama mendirikan sebuah butik batik banyumasan. 
Produk yang dijual adalah produksi yang mereka buat sendiri. 
Pada tanggal 1 Desember 2011 peneliti melakukan pengamatan atau 
observasi langsung ke butik para eks peserta. Di sana peneliti melakukan 
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wawancara langsung dengan Ibu “Wt” selaku ketua kelompok butik tersebut. 
Selanjutnya, peneliti menanyakan bagaimana usaha butik tersebut dapat 
berkembang. Ibu “Wt” menceritakan awal mulanya dari butik yang kecil dan 
sederhana dan hanya memajang kreasi batiknya di butik. Ketika itu juga, di 
kota Banyumas ada sebuah pameran batik yang diselenggarakan oleh 
pemerintah daerah. Dengan inisiatif sendiri maka Ibu “Wt” beserta 
kelompok mengikuti pameran tersebut. Dan dari itulah banyak pengunjung 
dari berbagai daerah berminat untuk membeli kain batik hasil karya Ibu 
“Wt” beserta kelompok. Selain mengunjungi butik dari eks peserta, peneliti 
juga mengunjungi usaha batik milik Ibu “Nd”. Di sana peneliti menanyakan 
bagaimana kinerja dari para eks peserta pelatihan, apakah mereka dapat 
bekerja sesuai dengan standar kinerja perusahaan. Ibu “Nd” menjawab:
“Saya sangat puas dengan kinerja eks peserta pelatihan. Mereka 
mampu membuat batik sesuai standar yang saya terapkan.”
Kemudian peneliti juga mewawancarai dengan salah satu eks peserta 
pelatihan yang bekerja di tempat tersebut, yaitu Pak “Sp”. Peneliti 
mewawancarai tentang apakah mereka sudah dapat mengalami peningkatan 
kemampuan membatik. Pak “Sp” menjawab:
“Iya, di sini Ibu “Nd” merasa puas dengan hasil karya kami. Beliau 
memberikan gaji yang layak untuk saya dan teman-teman yang lain”
Peneliti juga mendatangi rumah Ibu “Sc” dan Ibu “Sr”. Peneliti 
mewawancarai tentang hasil apa yang mereka dapatkan setelah mereka 
mengikuti pelatihan. Ibu “Sc” menjawab:
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“Hasil karya batik kami dapat diterima baik oleh masyarakat sekitar 
maupun oleh perusahaan lain. Karena hasil batik juga saya 
distribusikan ke pasar-pasar maupun kios-kios di sekitar kota 
Banyumas, sehingga dapat menambah penghasilan saya.”
C. Pembahasan
Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten 
Banyumas merupakan sebuah wadah yang mengorganisir kepentingan-
kepentingan pengusaha batik di kawasan Desa Sokaraja yang anggota dari 
paguyuban tersebut adalah para pengusaha batik yang ada di kawasan Desa 
Sokaraja, baik itu pengusaha besar, menengah maupun pengusaha kecil.
Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten 
Banyumas mempunyai visi, misi dan tujuan yang jelas dan sama di antara semua 
anggota-anggotanya, yaitu sebagai wadah bagi pengusaha batik Desa Sokaraja 
untuk meningkatkan perkembangan industri batik di Desa Sokaraja.
Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten
Banyumas disebut lembaga kemasyarakatan karena lembaga kemasyarakatan 
merupakan sistem tata kelakuan dan hubungan yang berpusat kepada aktifitas-
aktifitas untuk memenuhi kompleks-komlpleks kebutuhan khusus dalam 
kehidupan masyarakat. Lembaga kemasyarakatan sebagai tata cara atau prosedur 
yang telah diciptakan untuk mengatur hubungan antar manusia yang bekelompok 
dalam suatu kelompok kemasyarakatan yang dinamakan asosiasi. Dari sudut 
kebudayaan, mengartikan lembaga kemasyarakatan sebagai perbuatan, cita-cita, 
sikap dan perlengkapan kebudayaan, bersifat kekal serta bertujuan untuk 
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memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Pentingnya adalah agar ada 
keteraturan dan integrasi dalam masyarakat. Lembaga-lembaga kemasyarakatan 
yang bertujuan memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok manusia pada dasarnya 
mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 
1. Memberikan pedoman pada anggota masyarakat, bagaimana mereka harus 
bertingkah laku atau bersikap di dalam menghadapi masalah-masalah, 
terutama yang menyangkut kebutuhan-kebutuhan.  
2. Menjaga keutuhan masyarakat. Memberikan pegangan kepada masyarakat 
untuk mengadakan sistem pengendalian sosial (sosial control). Artinya, 
sistem pengawasan masyarakat terhadap tingkah laku anggota-anggotanya.
Dari keseluruhan jumlah pengusaha batik di Desa Sokaraja yaitu 16 
pengusaha yang masih aktif beroduksi  dan memasarkan hasilnya sendiri sampai 
sekarang, baik produksi bersekala besar maupun kecil yang menjadi informan 
hanyalah 4, yang kategorinya sudah memenuhi dua skala tersebut, masing-
masing mempunyai keberagaman (variasi produk) sendiri-sendiri. Seorang 
pengusaha dikatakan sebagai pengusaha besar apabila memiliki jumlah pekerja 
lebih dari 50 orang, sedangkan pengusaha kecil bila mempunyai jumlah pekerja 
antara 4-19 orang.
Sampai dengan Tahun 2012, sudah ada 8 (delapan) pengusaha yang 
menggabungkan diri untuk berkomitmen mendukung pelaksanaan kursus / 
magang. Jumlah tersebut secara kuantitatif masih dirasakan kurang mengingat 
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padatnya program kegiatan yang harus dilakukan. Mereka yang tergabung dalam 
kegiatan magang ini adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Nama dari Pelatih/Tim Pelaksana
No Nama
Tempat/Tanggal 
Lahir
Pendidikan Alamat
1 Wartono, Bse. ST Banjarnegara,
22 September 
1959
S1
RT.06/06 Sokaraja 
Kulon
2 Heru Santoso, SE Banyumas,
13 Juni 1967
S1
RT.02/04 Sokaraja 
Kulon
3 Djoko santoso Banyumas,
5 Oktober 1955
SLTA
RT. 02/02 Sokaraja 
Kulon
4 Hariyanto Effendi, 
S.Pd
Blitar,
8 Agustus 1948
S1
RT.02/02 Sokaraja 
Kulon
5 Nuriah Banyumas,
14 okt 1968
SLTA
Rt.02/06 Sokaraja 
Kulon
6 Sutarjo Banyumas,
10 Juli 1965
SLTP
RT.02/06 Sokaraja 
Kulon
7 Musalim Banyumas,
21 November 
1961
SLTA
RT.02/06 Sokaraja 
Kulon
8 Anto jamil Banyumas,
15 Agustus 1970
SLTA
RT.02/06 Sokaraja 
Kulon
Kedelapan pengusaha batik ini adalah pengusaha yang dianggap telah 
sukses dalam melestarikan dan mengembangkan batik khas Sokaraja Kabupaten 
Banyumas. Mereka juga berkomitmen dalam mengembangkan masyarkat 
khususnya di Desa Sokaraja agar mampu mendapatkan penghasilan yang layak 
sekaligus juga mampu mengembangkan nilai-nilai kebudayaan khas, yaitu Batik 
khas Desa Sokaraja.
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1. Deskripsi Sejarah dan Perkembangan Kampung Batik di Desa Sokaraja 
Kabupaten Banyumas
Perkembangan batik di Banyumas terjadi setelah Perang Diponegoro 
(1825-1830). Pengikut-pengikut Pangeran Diponegoro inilah yang 
mengajarkan batik kepada masyarakat setempat. Batik Banyumas ini dipesan 
oleh orang asing. Melalui agenda pertukaran pelajar di Purwokerto, biasanya 
mereka memperkenalkan batik Banyumas ke negara lain. Bagi para perajin 
batik di Banyumas, menorehkan malam atau lilin untuk membatik ke kain, 
bukan sekadar untuk mengisi waktu senggang. Sejak dulu, membatik sudah 
menjadi mata pencaharian para kerabat kraton dan rakyat jelata. Jadi 
keberadaan batik bagi warga Sokaraja tidak bisa dianggap remeh. 
Selanjutnya, ide perkembangan "Kampung Batik" ini dilatarbelakangi 
keprihatinan terhadap keberadaan batik khas Banyumas di Desa Sokaraja 
yang mengalami kesuraman pascakrisis moneter 1997. Jumlah perajin batik 
mengalami penurunan, yakni dari 100 perajin pada 1980-1990 menjadi 13 
perajin pascakrisis moneter. Oleh karena itu, pada akhir 2009 muncul ide 
"Kampung Batik" yang ditindaklanjuti dengan realisasi perkembangan pada 
2010 yang didanai Progam Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM). 
Desa Sokaraja mendapat pagu anggaran dari PNPM sebesar Rp. 1 miliar 
yang digunakan untuk perencanaan sebesar Rp. 200 juta, pemasaran Rp. 100 
juta, dan Rp. 700 juta untuk perkembangan infrastruktur.
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2. Deskripsi Pelaksanaan Pelatihan dan Magang di Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas
Pelaksanaan pelatihan dan magang di Lembaga Kursus dan Pelatihan 
Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas meliputi tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Dalam tahap persiapan ini ada 
beberapa hal yang dilakukan oleh tim pelaksana, yakni Koordinasi tim  
pelaksana untuk  merencanakan  pelaksanaan  secara  konseptual, 
operasional, serta pembagian tugas masing-masing anggota, penentuan  dan 
rekruitment  peserta  pelatihan,  pembuatan  Instrumen  pelaksanaan 
pelatihan dan magang,  seperti  lembar  presensi, angket,  lembar  kerja,  
sertifikat,  pembuatan  handout  pelatihan,  dan  persiapan konsumsi, 
publikasi, ijin penggunaan lokasi, dokumentasi, dan sebagainya.
Selain itu, pengumpulan data pada tahap perencanaan pelaksanaan 
pelatihan dan magang dititik beratkan dengan menggunakan focused group 
discussion (FGD) agar diperoleh informasi yang lebih akurat, menggali ide-
ide baru, dan memahami keinginan masyarakat, karena dalam FGD peserta 
memiliki kesempatan yang sama untuk berbagi pengalaman, pendapat dan 
ide. Pada tahap perencanaan akan dihasilkan sebuah konsep pelatihan dan 
kurikulum yang akan diajarkan kepada peserta pelatihan dan magang.
Pada tahap pelaksanaan pelatihan, tahap  ini  merupakan  tahap  
pelatihan  yang  diberikan  kepada  para  peserta pelatihan dan magang yang 
berminat. Pelaksanaan pelatihan ini mencakup beberapa hal berikut, yaitu 
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penyajian materi, penguasaan praktik, dan pendalaman materi.  Materi  yang  
disajikan  terkait  dengan pelatihan membuat batik dengan metode 
tradisional dan motif dari Sokaraja Kabupaten Banyumas. Pelatihan batik 
dilakukan mulai dari pengetahuan dasar sampai dengan peserta bisa 
menguasai dalam menghasilkan produk yang batik yang berkualitas, 
pengenalan alat dan teknik serta finishing. Materi disajikan oleh tim 
pelaksana dibantu oleh tenaga sukarelawan yang ada. 
Pelaksanaan pemberian materi dilakukan selama 4 jam, yang terbagi 
menjadi 1 jam materi dan 3 jam praktek. Dengan demikian materi yang 
diajarkan kepada peserta magang bisa langsung segera dipraktekan. 
Berdasarkan pengamatan terlihat bahwa selama ini pelaksanaan pemberian 
materi sudah sesuai dengan perencaaan di awal. 
Setelah  mendapatkan  teori, peserta  akan  diberi  tugas  magang. 
Dalam tahap ini para peserta akan ditugaskan untuk membuat berbagai 
produk batik dengan  mempraktekan berbagai teknik  membatik yang  telah  
pernah dipelajari sebelumnya di tempat magang. Selain itu peserta diajarkan 
untuk mempraktekan membuat berbagai macam pola batik yang menjadi ciri 
khas batik Sokaraja Kabupaten Banyumas dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh pemilik tempat magang.  Di akhir kegiatan peserta dan tim 
melakukan refleksi hasil pelatihan dan para peserta juga memberikan 
evaluasi akan pelatihan ini.  Setelah  semua  kegiatan yang  telah  
direncanakan terlaksana,  ketua  tim  pelaksana menutup  program  dan 
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memberikan pesan kepada segenap peserta pelatihan untuk menerapkan apa 
yang telah didapatkan untuk memperkaya pembelajaran seni budaya di 
sekolah.  
Evaluasi  kegiatan  pelatihan yang diadakan oleh Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas ini  dilakukan  
dengan  beberapa  cara,  yakni  evaluasi terhadap  proses  dan  evaluasi  
terhadap  hasil. Evaluasi terhadap  proses  dilihat  dari keseriusan dan 
ketekunan para peserta dalam mengerjakan tugas praktik, dan evaluasi 
terhadap hasil dinilai dari hasil karya para peserta. Hasil praktiknya dinilai 
dan hal itu menggambarkan  keberhasilan  materi  yang  telah  disajikan.  
Selain  itu,  secara  proses juga  dicermati  kinerja  dan  kesertaan  para  
peserta.  
Selanjutnya sistem pelatihan yang digunakan adalah sistem pelatihan 
baku, yaitu untuk meningkatkan kompetensi peserta. Namun demikian, 
peneliti mengamati bahwa evaluasi jangka panjang, terutama yang 
menyangkut pengaruh pelatihan terhadap sejauhmana eks-peserta 
menerapkan atau mengimplementasikan pemahaman kompetensi yang 
diperolehnya tersebut dalam lingkungan pekerjaannya dan seberapa jauh 
besarnya dampak pelaksanaa pelatihan terhadap kinerja pekerjaan ataupun 
hasil akhir yang diharapkan belum dilakukan.
Evaluasi tersebut merupakan salah satu bentuk dari proses 
pengendalian mutu yang dilakukan untuk tetap mempertahankan 
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kemampuan yang dimiliki organisasi. Proses monitoring dan evaluasi kinerja 
organisasi selama ini dilakukan dengan 4 langkah, yaitu : (a) Melaksanakan 
rencana mutu yang diterapkan sesuai dengan langkah dan prosedur teknis 
yang ditentukan, (b) Mengadakan evaluasi terhadap proses/langkah selama 
proses/langkah itu berlangsung dan mencatat kesalahan/kelemahan yang 
terjadi (jika ada), (c) Melakukan perbaikan pada kesalahan/kelemahan yang 
terjadi berdasarkan hasil evaluasi, selama proses masih berlangsung, dan (d) 
Melakukan evaluasi akhir terhadap proses dan produk, serta 
menginventarisasi kekuatan, kelemahan, dan hal-hal baru untuk peningkatan 
mutu selanjutnya. Dengan demikian, proses monitoring dan evaluasi tentang 
kinerja pelaksanaan pelatihan dan magang telah dijalankan dengan secara 
periodik oleh pihak pengurus.
Kinerja pelaksanaan program pada Lembaga Kursus dan Pelatihan 
Batik sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yang sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan program tersebut 
adalah meliputi koordinasi perencanaan dan pelaksanaan program, 
kemampuan pendamping (pelatih), serta faktor kriteria dari peserta itu 
sendiri.
Adapun faktor-faktor eksternal yang berpengaruh pada kinerja 
Pelaksanaan Program pada Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik adalah 
kebijakan pemerintah yang mendukung organisasi dalam melaksanakan 
misinya. Pemerintah Indonesia merupakan salah satu partner yang memiliki 
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peran penting bagi pelaksanaan magang/kursus batik Pelatihan Batik di Desa 
Sokaraja Kabupaten Banyumas. Bahkan secara pendanaan ada dukungan 
konkret dari pemerintah terhadap pelaksanaan Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas. Dana tersebut 
dialirkan melalui keberadaan PNPM. Kabid UMKM Dinperindagkop 
Banyumas Suyudhi mengatakan, pemerintah berupaya mengembangkan 
setiap potensi yang ada di Banyumas. Batik menjadi salah satu produk yang 
diunggulkan untuk dikembangkan. Meski demikian, batik Banyumas sulit 
untuk menyaingi produksi batik dari Solo maupun Pekalongan. Sebab basis 
industri batik Banyumas bukanlah printing yang diprosuksi secara masal. 
Adapun soal rencana jangka panjang untuk mengembangkan batik, 
nampaknya pemerintah belum memiliki konsep berkelanjutan yang cukup 
kuat. Program bantuan maupun pemberdayaan permodalan juga masih 
terbatas. Bantuan pendanaan hanya dilakukan melalui  program PNPM dan 
bantuan dana bergulir dari APBD yang nilainya masih sangat terbatas.
Selain faktor pendukung yang telah dijelaskan di atas, ada beberapa 
faktor penghambat yang mempengaruhi pelaksanan program magang, 
diantaranya adalah karena peserta magang didominasi oleh para orang tua 
yang kurang lebih berumur 40 tahun ke atas sehingga mereka kurang cepat 
dalam memahami materi yang diberikan oleh pelatih. Dalam hal ini, para 
pelatih harus mengulangi penjelasan materi sampai peserta magang tersebut 
benar-benar paham dan bisa mempratikannya.
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3. Hubungan antara Pengusaha dengan Peserta Magang di Lembaga 
Kursus dan Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas
Pelaksanaan magang di lembaga Kursus dan Pelatihan Batik di Desa 
Sokaraja Kabupaten Banyumas menjadikan hubungan antara pengusaha dan 
peserta magang menjadi dekat. Walaupun peserta magang tidak selalu 
bekerja dengan pengusaha batik yang menjadi lokasi tempat magang, namun 
komunikasi yang telah terjalin tidak putus begitu saja.
Setelah mengikuti program pelatihan dan magang, sebanyak delapan 
(8) peserta berhasil membentuk kelompok usaha sendiri dengan bimbingan 
salah satu pelatih. Hal ini dapat terwujud berkat ketekunan dan kerjasama 
dari kedelapan peserta magang untuk mengembangkan usaha bersama. 
Adapun unsur permodalan dilakukan secara mandiri dari kedelapan peserta 
tersebut tanpa ada dukungan dari pihak manapun. Selain itu, kelompok 
perempuan juga lebih leluasa untuk merintis dan mengembangkan usaha dari 
awal dibandingkan dengan laki-laki yang segera dituntut untuk bekerja dan 
mendapatkan uang secara tetap. Dengan demikian, walaupun di awal usaha 
dari kelompok perempuan tersebut belum memberikan hasil yang optimal 
tetap tidak menjadi masalah. Seiring dengan berjalannya waktu, usaha yang 
dirintis oleh kelompok perempuan eks peserta pelatihan dan magang tersebut 
sudah bisa mencapai omset rata-rata 20 juta sampai dengan 50 juta per bulan 
dengan jaringan pemasaran mulai dari Jawa sampai dengan Sumatera dan 
Kalimantan. Walaupun nilai omzertnya belum begitu besar namun hal 
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tersebut sudah menunjukkan keberhasilan program pelatihan dan 
menunjukkan adanya kegigihan dari peserta pelatihan untuk 
mengembangkan ilmu yang diperolehnya.
4. Peningkatan Kemampuan Membatik Peserta Magang di Lembaga 
Kursus dan Pelatihan Batik di Desa Sokaraja Kabupaten Banyumas
Adanya peningkatan kemampuan yang diperoleh peserta magang 
dikarenakan ada kaitan antara materi pelatihan dengan pekerjaan karena di 
dalam materi nantinya mereka diajarkan untuk membuat motif batik yang 
baru dan berkualitas baik sehingga mudah untuk dipasarkan/dijual.
Pelatihan yang dilakukan mempunyai relevansi materi pelatihan 
dengan pekerjaan yang dilakukan sehari-hari. Selain relevansi materi 
pelatihan dengan kebutuhan pekerjaan sehari-hari, terlihat bahwa eks-peserta 
memiliki harapan yang tinggi bahwa pelatihan tersebut akan memberikan 
manfaat untuk berbagai stakeholder yang ada.
Akibat dari meningkatnya kemampuan membatik tersebut, para peserta 
magang bisa mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian mereka, 
yaitu sebanyak 7 orang bekerja dalam satu perusahaan, 3 orang bekerja 
dengan orang lain, dan 2 orang bekerja bersama pelatih (ditampung oleh 
team). Sedangkan, 8 orang peserta membentuk kelompok sendiri untuk 
mendirikan sebuah usaha batik. Dengan biaya mandiri dengan modal awal 
10 juta, mereka bersama-sama mendirikan sebuah butik batik banyumasan. 
Produk yang dijual adalah produksi yang mereka buat sendiri.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai 
berikut:
1. Sejak tahun 1800an Desa Sokaraja telah dikenal dengan kampung batik. 
Sejak dulu kegiatan membatik sudah menjadi mata pencaharian para kerabat 
kraton dan rakyat jelata di Desa Sokaraja tersebut. Selanjutnya, ide 
perkembangan Kampung Batik Sokaraja dilatarbelakangi oleh keprihatinan 
terhadap keberadaan batik khas Banyumas di Desa Sokaraja yang 
mengalami kesuraman pascakrisis moneter 1997.
2. Pelaksanaan magang yang dilakukan sudah dilaksanakan berdasarkan sistem 
yang dibuat oleh tim pelatih disesuaikan dengan pekerjaan yang akan 
dihadapi oleh pengrajin batik. Adapun kurikulum meliputi: proses persiapan 
membatik, proses pembatikan, proses pewarnaan, proses penjemuran, proses 
penghilangan lilin, sampai dengan proses pengemasan.
3. Hubungan antara pengusaha dengan peserta magang tidak terbatas selama 
proses pelaksanaan magang. Mereka yang pernah mengikuti kegiatan 
magang ada yang ikut bekerja di lokasi magang maupun bekerja secara 
mandiri. Yang bekerja dengan orang lain (perusahaan lain) ada 10 orang dan 
yang membentuk kelompok ada 8 orang, sedangkan yang ditampung oleh 
tim ada 2 orang.
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4. Selama kurang lebih 3 bulan mengikuti pelatihan, para peserta batik 
mendapat ilmu dan keterampilan yang bermanfaat karena ilmu yang 
diperoleh tentang tata cara membatik dapat segera diaplikasikan untuk 
bekerja dan mendapatkan penghasilan yang layak. Peningkatan kemampuan 
membatik yang dialami oleh 20 peserta magang ini cukup signifikan. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan setelah mengikuti pelatihan selama kurang lebih 3 
bulan, para peserta bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih layak, seperti 
membentuk sebuah kelompok batik untuk mendirikan sebuah usaha. 
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penelitian ini memberikan beberapa 
saran sebagai berikut:
1. Kegiatan pelaksanaan magang yang dilakukan oleh pengusaha atau 
pengrajin harus lebih ditingkatkan dan perlu dilakukan sosialisasi yang lebih 
luas sehingga minat masyarakat terutama generasi muda untuk meneruskan 
profesi sebagai pengrajin batik maupun pengusaha batik akan semakin 
berkembang.
2. Kegiatan pelatihan magang yang dilakukan oleh pengusaha/pengrajin 
seharusnya lebih menitikberatkan tentang pembuatan motif batik lokal 
(seperti motif lokal batik banyumasan) dan motif pewarnaannya serta lebih 
difokuskan kepada kegiatan yang berbasis kearifan lokal, seperti 
pengembangan teknologi, supaya ke depannya para peserta magang dapat 
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dengan mudah mendapatkan pekerjaan yang lebih layak atau mendirikan 
sebuah usaha. 
3. Peran pemerintah dalam mendukung, melestarikan dan memberikan bantuan 
pendanaan untuk program Lembaga Kursus dan Pelatihan Batik harus selalu 
ditingkatkan agar budaya batik Indonesia khususnya batik Banyumas bisa 
dilestarikan dengan baik. Selain itu, perlu adanya bantuan dalam hal 
peningkatan pengetahuan dan teknologi dalam proses membatik sehingga 
proses membatik bisa dilakukan dengan lebih cepat, mendapatkan hasil yang 
lebih berkualitas dan disisi lain aman bagi pengrajin batik.
4. Tidak hanya peran pemerintah, partisipasi masyarakat sekitar dalam 
mendukung program Lembaga Kursus dan Pelatihan juga harus 
ditingkatkan, supaya program tersebut dapat bertahan lama dan berjalan 
dengan baik. 
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Lampiran 1. Panduan Wawancara kepada Pengusaha Batik
Aspek Pelaksanaan Magang
1) Sejak kapan pelaksanaan magang materi batik untuk masyarakat ini dilakukan?
2) Siapa yang memprakarsai pelaksanaan magang materi batik untuk masyarakat 
ini?
3) Jelaskan secara lebih terperinci apa arti keberadaan pelaksanaan magang materi 
batik untuk masyarakat dengan pembangunan kampung batik?
4) Apakah benar ada delapan (8) pengusaha batik yang memberikan pelaksanaan 
magang materi batik untuk masyarakat, siapa sajakah mereka? 
5) Mengapa ke-delapan pengusaha tersebut dipilih untuk memberikan pelaksanaan 
magang materi batik untuk masyarakat, apakah ada alasan khusus?
6) Apakah ada kurikulum yang baku dalam pelaksanaan magang materi batik untuk 
masyarakat diantara 8 tempat pelaksanaan magang ini? 
7) Jika ada, seperti apa kurikulum atau garis besar materi pelaksanaan magang 
materi batik untuk masyarakat?
8) Siapa saja yang diperkenankan untuk mengikuti pelaksanaan magang materi 
batik untuk masyarakat?
9) Jika ada syarat-syarat tertentu untuk mengikuti pelaksanaan magang materi batik 
untuk masyarakat, syarat-syaratnya apa saja?
10) Berapa lama pelaksanaan magang materi batik untuk masyarakat dilakukan?
Aspek Hubungan Pengusaha Batik dengan Peserta Magang
1) Setelah peserta magang mengikuti kegiatan magang, adakah ada hubungan lebih 
lanjut dengan pengusaha yang memberikan kegiatan magang?
2) Jika masih ada hubungan, hubungan yang terbentuk seperti apa saja?
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Aspek Hasil Pelaksanaan Magang
1) Menurut anda, bagaimana peningkatan kemampuan membatik yang dialami oleh 
peserta magang?
2) Apakah dengan kemampuan peserta magang, hasil karya mereka sudah layak 
untuk dijual kepada umum?
3) Apakah ada stimulasi dana atau stimulasi dalam bentuk non dana yang diberikan 
kepada peserta magang?
4) Jika ada, bagaimana syarat-syarat untuk mendapatkannya?
5) Bagaimana kelanjutan yang diperoleh peserta magang setelah pelaksanaan 
magang tersebut?
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Lampiran 2. Panduan Wawancara kepada Peserta Magang
Reaksi Peserta Magang terhadap Pelaksanaan Magang
1) Relevansi materi pelatihan dengan pekerjaan
2) Pelatihan difokuskan pada reformasi proses kerja
3) Terjadi diskusi kelas selama pelatihan berlangsung
4) Terjadi diskusi kelompok selama pelatihan berlangsung
5) Pelatihan bermanfaat untuk berbagai stakeholder
6) Pelatihan meningkatkan jaringan pembelajaran horisontal (kerjasama dengan 
organisasi lain, mis)
7) Pelatihan berhubungan langsung dengan pelayanan dasar masyarakat
8) Pelatih memiliki kualifikasi yang memadai
9) Fasilitas yang digunakan yang memadai
10) Lingkungan pelatihan yang kondusif
11) Ketersediaan bahan / materi pendukung pelatihan
Perubahan Keterampilan Eks Peserta Magang
Perubahan dalam Knowledge
1) Apakah peserta memahami tentang bahan-bahan yang digunakan untuk 
membatik?
2) Apakah peserta dapat mengetahui bagaimana membuat produk dari batik yang 
berkualitas tinggi?
3) Apakah peserta mengetahui siapa saja yang bisa menjadi konsumen dari produk 
batik yang mereka hasilkan?
4) Apakah peserta dapat mengetahui siapa saja yang bisa diajak kerjasama untuk 
menghasilkan dan memasarkan produk batik?
Perubahan dalam Skill
5) Apakah peserta berkemampuan menggunakan alat-alat untuk menghasilkan 
produk batik yang berkualitas tinggi?
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6) Apakah peserta berkemampuan untuk membuktikan bahwa mereka bisa 
menghasilkan produk batik yang berkualitas ?
7) Apakah peserta berkemampuan untuk menerapkan teknik-teknik tertentu / 
khusus dalam menghasilkan produk batik yang berkualitas ?
8) Apakah peserta berkemampuan untuk menerapkan teknik-teknik bernegosiasi 
dalam mempromosikan produk batik yang mereka hasilkan?
Perubahan dalam Attitudes
9) Apakah peserta magang mengalami perubahan sikap pada saat menghadapi rekan 
sesama pengrajin maupun kepada konsumen?
10) Apakah peserta magang berkeinginan untuk mengetahui lebih banyak tentang 
trend batik yang diinginkan oleh masyarakat?
11) Apakah peserta magang berkeinginan untuk menjalin hubungan erat dengan 
rekan sesama pengrajin maupun kepada konsumen?
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Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Peserta Magang
Ibu Misni
1. Ada kaitannya antara materi pelatihan dengan pekerjaan karena di dalam 
materi nantinya mereka diajarkan untuk membuat motif batik yang baru dan 
berkualitas baik sehingga mudah untuk dipasarkan/ dijual
2. Iya, karena para peserta diajarkan bagaimana untuk membuat batik motif baru 
yagn ngetren/ mempunyai modifikasi baru sehingga nantinya dapat memikat 
pembeli
3. Iya, terjadi mereka berdiskusi ataupun bertanya jika mereka merasa kurang 
mengerti
4. Iya, ada. Mereka saling membentuk kelompok untuk berdiskusi tentang hasil 
akhirnya nanti untuk membuka usaha batik bersama
5. Iya, sangat bermanfaat karena nantinya jika mereka dapat menghasilkan batik 
yang berkualitas baik dapat dengan mudah memikat konsumen
6. Iya, sangat berhubungan karena meningkatkan taraf hidup masyarakat mereka 
memiliki pekerjaan sehingga tidak menganggur
7. Iya, para peserta setelah selesai mengikuti pelatihan mereka mempunyai  
partner atau rekan kerja misalnya konsumen di pasar/ pemilik batik atau kios 
batik/ pengusaha batik lain
8. Sangat memadai mereka ahli dalam bidang batik
9. Ya kondusif, pelatihan dilaksanakan digedung balai desa yang bersih dan 
sejuk, tempatnya juga luas.
Perubahan dalam Attitude
10. Para peserta dapat melakukannya dengan profesional lskp sekarang mereka 
dapat harga yang pantas jika memang batik yang dihasilkan sesuai dengan 
mereka
11. Iya mereka berharap utnuk terus belajar jika memang ada tren batik yang baru
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12. Iya, mereka sangat berkeinginan misalnya dengna sesama pengrajin mereka 
membentuk kelompok untuk membuka butik batik sendiri ataupun dengan 
konsumen lain.
Nama peserta laki-laki :
No Nama Usia 
(tahun)
Setelah Pelatihan
1 Pak abdul basir 53 bekerja dengan orang lain dan satu perusahaan
2 Pak suparso 53 bekerja dengan orang lain dan satu perusahaan
3 Riski 23 bekerja dengan orang lain dan satu perusahaan
4 Dwi 23 bekerja dengan orang lain dan satu perusahaan
5 Pak dedi 54 bekerja dengan orang lain dan satu perusahaan
6 Pak sudarso 50 bekerja dengan orang lain dan satu perusahaan
7 Fauzi 20 bekerja dengan orang lain dan satu perusahaan
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Nama peserta perempuan 
No nama Usia 
(tahun)
Setelah pelatihan
1 Ibu Misni 49 bekerja sama dengan orang lain
2 Ibu Tutiasri 48 Ditampung oleh tim 
3 Ibu Suciati 47 Bekerja sama dengan orang lain
4 Ibu suswati 47 Ditampung oleh tim
5 Ibu Sarinah 49 Bekerja sama dengan orang lain
6 Ibu watiroh 38 Membentuk kelompok
7 Siti chotimah 24 Membentuk kelompok
8 Rianti 30 Membentuk kelompok
9 Sulastri 30 Membentuk kelompok
10 Wahyuni 32 Membentuk kelompok
11 Sugiarti 34 Membentuk kelompok
12 Yuli susieti 40 Membentuk kelompok
13 Anita 38 Membentuk kelompok
Setelah pelatihan (tambahan pedoman wawancara)
1. Alasan apa mengapa mereka bekerja untuk tim
Alasan mengapa mereka/ peserta magang bekerja dengan tim pengrajin karena
Karena peserta ingin memiliki pekerjaan dan juga pengalaman terlebih dahulu 
sehingga ikut bekerja sama dengan tim/ bekerja untuk tim
2. Mengapa mereka bekerja sama dengan orang lain
Alasan mengapa peserta bekerja sama dengan pengusaha lain tidak ikut tim
- Karena gaji/ upah yang mereka dapat dari pengusaha lain lebih tinggi
- Lebih dapat menjamin untuk masa depan
3. Mengapa mereka/ peserta magang membentuk kelompok sendiri
Alasan mengapa peserta membentuk kelompok dengan sesama pengrajin
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- Peserta ingin mandiri dan berusaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan
- Bisnis yang mungkin menjanjikan
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Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan Pengusaha Batik
ASPEK PELAKSANAAN MAGANG
1. Bulan juni, Juli, agustus 2010
2. Para tim yang terdiri dari 8 orang tersebut
3. Kaitannya untuk menggali potensi 98% pembatik di latih secara bertahap 
sampai tuntas diharapkan mereka menjadi mandiri
4. Iya, ada.
Nama dari Pelatih/ Tim Pelaksana
No Nama
Tempat/Tanggal 
Lahir
Pendidikan Alamat
1 Wartono, Bse. ST Banjarnegara,
22 September 1959
S1
RT.06/06 
Sokaraja Kulon
2 Heru Santoso, SE Banyumas,
13 Juni 1967
S1
RT.02/04 
Sokaraja Kulon
3 Djoko santoso Banyumas,
5 Oktober 1955
SLTA
RT. 02/02 
Sokaraja Kulon
4 Hariyanto Effendi, 
S.Pd
Blitar,
8 Agustus 1948
S1
RT.02/02 
Sokaraja Kulon
5 Nuriah Banyumas,
14 okt 1968
SLTA
Rt.02/06 Sokaraja 
Kulon
6 Sutarjo Banyumas,
10 Juli 1965
SLTP
RT.02/06
Sokaraja Kulon
7 Musalim Banyumas,
21 November 1961
SLTA
RT.02/06 
Sokaraja Kulon
8 Anto jamil Banyumas,
15 Agustus 1970
SLTA
RT.02/06 
Sokaraja Kulon
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5. Agar masyarakat disamping mandiri, diharapkan mereka dapat menciptakan 
motif-motif baru tidak terpaku dnegna motif klasik/ motif lama, mempunyai 
karya-karya yang baru sehingga tidak membosankan
6. Tidak ada kurikulum batik, tetapi memiliki silabus selama durasi 30 jam
7. Silabus digali mengenai sejarah batik, motif-motif batik, perkembangan batik 
nusantara, munculnya batik-batik kontemporer, model batik setengah jadi
8. Semua masyarakat tidak dibatasi umur yang penting mempunyai keinginan 
untuk maju, ada niat dan ada bakat
9. Ada minat, keinginan untuk maju
10. 30 jam, 1 minggu 3x pertemuan. Selama 10 minggu atau 3 bulan
ASPEK HUBUNGAN PENGUSAHA BATIK DENGAN PESERTA MAGANG
1. a. Masih mereka membantu merapikan dan untuk modal misalnya dari 
pinjaman koperasi/ dinas yang peduli
b. Membantu pemasaran
2. a. Membantu pemasaran dengan menampung hasil batiik dari peserta
b. memilih batik yang berkualitas baik
c. membantu proses finishing misalnya pewarnaan
ASPEK HASIL PELAKSANAAN MAGANG
1. pembatik mengenal batik-batik kombinasi, sebelumnya hanya batik klasik
2. tergantung dari hasil, kalau bagus kita membantu memasarkan kalau masih 
belum kita evaluasi lagi
3. dana dari PWPM berupa
- kain untuk 1 batik
- kompor minyak tanah
- canting
- malam/ lilin
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4. gratis untuk peserta
5. a. Kelanjutan dari mereka dengan membentuk kelompok-kelompok untuk 
usaha sendiri
b. ada juga dengan peserta bekerja sama dengan pihak lain untuk menjual/ 
memasarkan
c. ikut bekerja dengan salah satu tim pelaksana
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Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi
1. Melalui Arsip Tertulis
a. Dokumen dan administrasi pelaksanaan magang 
b. Visi dan misi pelaksanaan magang
2. Foto-foto
a. Gedung atau fasilitas fisik untuk pelaksanaan magang
b. Fasilitas yang digunakan untuk pelaksanaan magang
c. Foto-foto kegiatan pelaksanaan magang
d. Foto-foto pada saat wawancara yang dilakukan oleh peneliti
Lampiran 6. Dokumentasi Selama Penelitian
Wawancara dengan Salah Satu Peserta Pelatihan
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Foto
Foto
Peserta Pelatihan Menunjukkan Proses Membuat Pola
Salah Satu Peserta Pelatihan Menunjukkan Proses 
Salah Satu Peserta Pelatihan Menunjukkan Proses 
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Foto
dalam Membuat Batik Cap
Foto
dalam Membuat Batik Tulis
Contoh Kain Batik Hasil Karya Pelatihan
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Foto
Salah Satu Contoh Batik Tulis
Foto
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Lampiran 7. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN I
Tanggal : 10 November 2011
Waktu : 10.30-12.05 WIB
Tempat : Rumah Bapak Hr Ss 
Kegiatan : Observasi Awal
Deskripsi
Pada hari ini Peneliti datang ke rumah Bapak “Hr” yang beralamatkan 
di Desa Sokaraja Kulon RT 002 RW 004 dengan tujuan mengadakan 
observasi awal untuk mendapatkan informasi mengenai evaluasi pelaksanaan 
dan program-program untuk pelatihan batik yang diselenggarakan. Ketika 
peneliti tiba di sana, peneliti hanya bertemu dengan “Hr” yang sedang 
bersantai duduk manis. Peneliti kemudian menyapa “Hr” peneliti pun 
disambut dengan sapaan yang manis dan saling berkenalan. Dan peneliti pun
menjelaskan maksud kedatangan peneliti, kemudian peneliti menanyakan 
mengenai program-program yang ada pada evaluasi programn. Lalu pak “Hr” 
memaparkan dan menerangkan peneliti mengenai program-program evaluasi 
dari pelaksanaan batik dengan cukup detail dan disampaikan dengan ramah. 
Program-program yang dipaparkan tersebut meliputi program tata cara proses 
pengerjaan batik dan evaluasi hasil dari pelaksanaan pelatihan batik 
Banyumasan. Setelah peneliti merasa cukup mendapatkan informasi mengenai 
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program evaluasi pelaksanaan program pelatihan batik banyumasan di Desa 
Sokaraja Kulon Kabupaten Banyumas, peneliti pun memohon pamit dengan 
pak “Hr” dan menyampaikan akan datang lagi untuk melihat hasil dari 
evaluasi serta mengadakan penelitian.
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CATATAN LAPANGAN II
Tanggal : 15 November 2011
Waktu : 14.00-15.00 WIB
Tempat : Rumah Bapak Hr SS
Kegiatan : Menceritakan Rencana Penelitian 
Deskripsi
Pada hari ini, Peneliti datang ke rumah bapak “Hr” lagi. Maksud 
kedatangan peneliti adalah untuk menceritakan mengenai rencana penelitian. 
Disana peneliti bertemu dengan pak “Hr” dan buk “Hr” selaku tim pelatih dari 
evaluasi pelaksaan program batik bayumas. Peneliti pun menyapa pak “Hr’ 
dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti. Setelah berbincang-bincang 
dengan pak “Hr”, peneliti kemudian bertemu dengan pak “Ds” selaku 
pendamping. Peneliti menjelaskan mengenai rencana penelitian pak “Ds”. 
Kemudian setelah cerita mengenai rencana penelitian,  pak “Ds’ pun 
menerima rencana peneliti tersebut dengan baik dan memberikan dukungan. 
Selain itu peneliti diperbolehkan melakukan penelitian dengan surat ijin 
penelitian dapat menyusul. Dan peneliti juga di perbolehkan melihat cara-cara 
membatik dan hasil dari pada pelatihan. Setelah peneliti puas dengan melihat-
melihat, peneliti memohon pamit dan menyampaikan akan datang lagi untuk 
melihat proses evaluasi.
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CATATAN LAPANGAN III
Tanggal : 22 November 2011
Waktu : 11.00 - 12.30 WIB
Tempat : Rumah bapak “Hr”
Kegiatan : Observasi lokasi penelitian 
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang ke Rumah bapak “Hr” untuk janjian 
terlebih dahulu bersama “Ds” selaku pendamping dari pelatihan batik dan 
dengan bapak “Ab”selaku peserta dari pelatihan. Sebelumnya peneliti sudah 
contact melalui SMS dengan pak “Ds” selaku pendamping program pelatihan 
batik untuk bertemu disana. Setelah bertemu dengan pak “ds” peneliti 
langsung di ajak ke lokasi tempat pelatihan batik di gedung balai desa 
sokaraja kulon. Ketika peneliti tiba,  pendamping bapak” Wt”, menyambut 
peneliti dengan sangat hangat. Peneliti menjelaskan maksud kedatangan 
peneliti kepada pendamping, bahwasanya peneliti akan mengadakan 
penelitian mengenai “Evaluasi Pelaksanaan Program Pelatihan Batik 
Banyumasan di desa Sokaraja kulon. Pendamping pun menyambut dengan 
baik dan mendukung rencana peneliti tersebut dan akan membantu.         
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CATATAN LAPANGAN IV
Tanggal : 27 November 2011
Waktu : 11.30-13.30 WIB
Tempat : Kantor balai desa sokaraja kulon
Kegiatan : Menyerahkan Surat ijin Penelitian
Deskripsi
Hari ini peneliti datang ke kantor balai desa sokaraja kulon untuk 
menyerahkan surat ijin penelitian kepada “Is” selaku staf kesekretariatan. 
Ketika peneliti menyerahkan surat ijin penelitian tersebut, kepada “Is” 
memeriksa dan membaca terlebih dahulu dan kemudian memberikan 
dukungan serta motivasi kepada peneliti agar dalam pelaksanaan penelitian 
tidak ada hambatan dan berjalan lancar sesuai rencana. Selain itu, untuk 
mendapatkan deskripsi tentang evaluasi pelatihan batik, pak “Is” 
menyarankan peneliti agar bertemu lagi dengan mengadakan janjian terlebih 
dahulu. Setelah berbincang-bincang dengan pak “Is” peneliti pun 
dipersilahkan untuk mengikuti dan melihat langsung proses pembatikan yang 
dilakukan oleh para peserta. Suasana yang ada sangat menyenangkan, orang-
orang yang datang banyak dan ada para peserta. Setelah melihat proses 
pembatikan. Peneliti pun mohon pamit untuk pulang.  
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CATATAN LAPANGAN V
Tanggal : 1 Desember 2011
Waktu : 12.00-13.00 WIB
Tempat :  ibu “Ms”, ibu “Tt , ibu “Sc”, ibu “Ss
Kegiatan : wawancara
Deskripsi
Hari ini, peneliti datang ke rumah ibu “Ms” selaku peserta disana juga 
ada ibu “Tt , ibu “Sc”, ibu “Ss”  untuk memulai wawancara dengan melihat 
hasil kreasi membatik . Setelah itu Peneliti datang ke lokasi kerja bersama pak
“Hs” dan pak “Ds” selaku pendamping
Dalam kegiatan ini peneliti memulai wawancara yang dimulai dari ibu 
“Ms” dan peneliti pun menanyakan proses bagaimana kegiatan pembatikan 
berjalan, peneliti pun menanyakan dengan detail kepada ibu “Ms” setelah 
cukup informasi yang peneliti dapatkan dari ibu “Ms” Peneliti pun 
melanjutkan wawancara dengan ibu “Tt”, pertanyaan pun sama seperti yang 
peneliti lontarkan kepada ibu “Ms”.Wawancara dilanjutkan dengan ibu “Sc” 
dan ibu “Ss”. Setelah peneliti merasa puas dengan wawancara peneliti pun 
mohon pamit dengan peserta.
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CATATAN LAPANGAN VI
Tanggal : 2 Desember 2011
Waktu : 10.00 - 12.00 WIB
Tempat : tempat kerja bapak “Ab”
Kegiatan : Wawancara dengan peserta                         
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang  ke lokasi  kerja dari bapak “Ab”, pak 
“Sp”, pak “Rs” , pak “Dw”, pak “Dd”, pak “Sd”, pak “Fa” selaku peserta 
pelatihan yang bekerja satu perusahaan di tempat ibu “Nd”  tepatnya  di desa 
sokaraja kulon. Peneliti pun disambut dengan sangat ramah dan 
menyenangkan. Dengan tidak berlama lama peneliti pun mewawancarai satu 
per satu peserta pelatihan batik, dan peneliti pun memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta lalu peserta pun menjawab dengan kalimat yang 
sederhana yang berhubungan dengan pertanyaan penelitian. Semua 
pertanyaan yang dilontarkan kepada peserta sama, Kesimpulan dari hasil 
wawancara yang peneliti dapatkan yaitu bahwasanya  para peserta pelatihan 
sangat senang, merasa nyaman, dan cukup puas mereka dapat bekerja dengan 
orang lain dan satu perusahaan dan mereka pun mendapatkan upah yang 
layak.
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CATATAN LAPANGAN VII
Tanggal : 5 Desember 2011
Waktu : 15.00-16.30 WIB
Tempat : Desa Sokaraja kulon
Kegiatan : Wawancara dengan pelatih
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke rumah bapak “Ds” dan pak “Wt” untuk 
bertemu dengan mereka selaku pelatih. Sebelumya peneliti sudah contact 
melalui SMS dengan mereka untuk bertemu dan datang kerumah masing-
masing. Diawali dengan wawancara dengan pak “Ds”, tujuan peneliti untuk 
bertemu dengan pelatih pak “Ds” untuk mewawancarai seputar evaluasi 
program pelatihan batik banyumasan. Ketika peneliti tiba di lokasi, pak “Ds” 
menyambut peneliti dengan hangat. Peneliti melakukan interview dengan 
santai dan diselingi dengan canda tawa. Peneliti memberikan pertanyaan-
pertanyaan tentang perubahan apa yang di dapat para peserta setelah 
mengikuti program pelatihan batik banyumasan. Setelah selesai wawancara 
dengan pak “Ds” peneliti pun melanjutkan wawancara dengan pak “Wt” 
pertanyaan pun yang peneliti sampaikan sama. Kesimpulan dari wawancara 
dengan beliau yaitu bahwa para peserta sudah dapat mendapatkan pekerjan 
yang layak dan para pelatih pun ikut senang karena mengurangi tingkat 
pengangguran di desa sokaraja kulon.
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CATATAN LAPANGAN VIII
Tanggal : 9 Desember 2011
Waktu : 10.15 -12.40 WIB
Tempat : Rumah pak “Ds”
Kegiatan : Meminta Data Deskripsi Evaluasi Pelaksanaan Program
Pelatihan Batik Banyumasan 
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke rumah pak “Ds” untuk meminta data 
dan mengadakan wawancara mengenai deskripsi Evaluasi Pelaksanaan 
Program Pelatihan Batik Banyumasan. Ketika peneliti tiba di lokasi, pak “Ds” 
menyambut peneliti dengan ramah dan baik. Setelah peneliti menjelaskan 
maksud dan tujuan kedatangan, kemudian peneliti pun memulai wawancara 
dengan menanyakan hal yang pertama yaitu mengenai sejarah awal 
diadakannya program pelatihan batik banyumasan, berdirinya program 
pelatihan batik banyumasan, Visi dan Misinya, program-program yang 
dilaksanakan, serta pendanaan program pelatihan. 
Untuk data mengenai struktur kepengurusan, keadaan pengurus, data
peserta, dan fasilitas yang ada di program pelaksanaan pelatihan itu dijelaskan 
oleh beliau secara mendetail. Setelah cukup mendapat informasi tentang 
deskripsi evaluasi peneliti pun berpamitan pulang dan berjabat tangan.
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Lampiran 8. Analisis Data
ANALISIS DATA 
(Display, Reduksi dan Kesimpulan) Hasil Wawancara
  
Bagaimana Evaluasi Pelaksanaan Program Pelatihan Batik Banyumasan di 
Desa Sokaraja Kulon, Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas?
Hr :“disini kami mengevaluasi hasil dari pelatihan batik agar masyarakat 
bisa mendapatkan keterampilan agar mereka bisa mandiri dan dapat 
diharapkan agar masyarakat bisa menciptakan motif-motif baru dan 
mereka juga tidak terpaku pada motif lama ”.
Wt :“evaluasi juga kami melihat dari kinerja peserta yang mempunyai 
keingginan untuk lebih maju dalam kehidupan dan ada niat dari bakat 
mereka sendiri”.
Kesimpulan :”hasil dari evaluasi pelaksanaan program pelatihan batik adalah para 
peserta bisa menciptakan motif-motif baru yang sesuai dengan 
keingginan mereka agar mereka lebih berkembang untuk kehidupan 
yang lebih maju ”
Bagaimanakah proses kegiatan pelaksanaan program pelatihan batik 
dilakukan?
Wt :“proses pelaksanaan pelatihan batik sekitar 30 jam dengan 3 kali 
pertemuan dalam satu minggu yang di lakukan kurang lebih selama 10 
minggu atau 3 bulan”.
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Ds :“didalam pendampingan kami memberikan pelatihan batik untuk 
mengajarkan bagaimana cara membatik dengan baik selama kurang 
lebih 3 bulan”.
Kesimpulan :”kegiatan pendampingan dilakukan dengan cara memberikan pelatihan 
kepada peserta selama 3 bulan dengan 3 kali pertemuan selama satu 
minggu dengan 30 jam dan peserta bisa menciptakan motif-motif baru 
yang sesuai dengan keinginan mereka. 
Apa saja materi kegiatan yang diberikan dalam pelaksanaan program pelatihan 
batik?
Ds :“materi yang kami ajarkan dalam pelatihan ini silabus digali mengenai 
sejarah batik, motif-motif batik, perkembangan batik nusantara, 
munculnya batik-batik kontemporer, model batik setengah jadi.” 
Wt :“kami dalam melaksanakan kegiatan pendampingan memberikan materi 
yang terkait dengan pelatihan membuat batik dengan metode tradisional 
dan motif dari sokaraja kabupaten banyumas serta pengenalan alat dan 
teknik serta finishing yang diharapkan dapat menghasilkan produk batik 
yang berkualitas ”. 
Kesimpulan :”materi yang diberikan adalah pengetahuan, wawasan dan pelatihan 
sehingga para peserta dapat menghasilkan produk batik yang 
berkualitas.  
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Apa saja fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan program pelatihan batik?
Ds :“fasilitas yang kami gunakan yaitu gedung balai desa sokaraja kulon 
yang luas dan bersih, peserta juga mendapat alat-alat untuk membatik 
seperti canting, kain mori, malam atau lilin secara gratis”.
Hr :“kami menyediakan juga tempat magang bagi peserta yaitu di rumah 
saya”.
Kesimpulan :”fasilitas yang kami sediakan sudah sesuai dengan kebutuhan peserta 
pelatihan”.
Bagaiamana evaluasi kegiatan program batik dilakukan?
Hr :“kami mengevaluasi kegiatan pelatihan terhadap proses dilihat dari 
keseriusan dan ketekunan para peserta dalam mengerjakan tugas praktik 
yang diadakan oleh lembaga  kursus 
Ds :“evaluasi terhadap hasil nilai dari hasil karya para peserta dan hasil nilai 
praktiknya dinilai dan hal itu menggambarkan keberhasilan materi yang 
telah disajikan oleh pelatihan batik didesa sokaraja kabupaten banyumas 
ini”.
Kesimpulan :”Evaluasi kegiatan pelatihan dilakukan dengan cara menilai tugas 
praktik yang diadakan oleh lembaga kursus dan pelatihan batik di desa 
sokaraja kabupaten banyumas.   
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Apa tindak lanjut dari kegiatan program pelatihan batik?
Ds :”Dari kegiatan pelatihan kami mengadakan tindak lanjut yaitu kami 
membantu untuk memodali peserta dengan pinjaman koperasi atau dinas 
yang peduli dan kami juga membantu dalam pemasaran batik.
Hr : “Tindak lanjut kami dengan memasarkan dan menampung hasil dari 
batik peserta yang berkualitas baik sesuai dengan permintaan pasar.” 
Kesimpulan :” Tindak lanjut dari kegiatan pelatihan adalah dengan membantu dan 
memodali peserta dengan pinjaman koperasi dan menampung hasil  
batik dari para peserta yang berkualitas.       
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Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian
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